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ABSTRAK

FENOMENA SUAMI ISTRI YANG TIDAK TINGGAL SE-RUMAH
DAN AKIBATNYA PADA PERSELINGKUHAN
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Studi di Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Metro Pusat Kota Metro)

Oleh: WIDDYA ANGGRAENI

Pernikahan yang dilandasi dengan maksud dan tujuan yang jelas serta baik
akan berdampak pada langgengnya sebuah rumah tangga. lkatan pertama
pembentukan rumah tangga telah dipatri oleh ijab kabul yang dilakukan ketika
akad nikah, Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat dan
rukunnya, maka akan menimbulkan akibat hukum. Di dalam akibat hukum
tersebut adalah timbulnya hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga, Hak dan
kewajiban suami istri secara umum adalah kewajiban suami terhadap istrinya
adalah hak istri dari suaminya, kewajiban istri terhadap suaminya adalah hak
suami dari istrinya. Suami harus meninggalkan istri dan keluarganya, akibatnya
komunikasi tidak terjalin secara intens, karena jarang pulang dan hanya
mengandalkan handphone sebagai alat komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui 1) Fenomena Suami Istri yang tidak tinggal se-rumah dan akibatnya
pada perselingkuhan di Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Metro Pusat
Kota Metro? 2) tinjauan hukum Islam tentang Fenomena Suami Istri yang tidak
tinggal se-rumah dan akibatnya pada perselingkuhan di Kelurahan Hadimulyo
Timur Kecamatan Metro Pusat Kota Metro?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (fiel research)
dengan sifat penelitian deskritif kualitatif, dan sifat penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu pecandraan mengenai situasi dan kejadian secara sistematis,
faktual, dan akurat. Sumber data merupakan subyek penelitian yang memiliki
kedudukan penting, diperoleh dari sumber data primer dan skunder. Teknik
pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. Sedangkan
analisis data dengan reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah, Prakteknya ada beberapa hal yang menjadi
alasan para istri di Kelurahan Hadimulyo Timur berselingkuh diantaranya yaitu
dengan alasan pihak suami menikah lagi tanpa sepengetahuan istri, suami
menuduh istri selingkuh dan suami tidak memberi nafkah lahir, hal ini merupakan
alasan-alasan yang terjadi. Sebelum terjadinya perceraian, lebih dulu kedua belah
pihak melakukan upaya perdamaian atau mediasi oleh pihak keluarga agar
perkawinan bisa diselamatkan dan salah satu pihak tidak mengajukan gugatan
perceraian. faktor yang melatar belakangi terjadinya perselingkuhan, yaitu pihak
suami menikah lagi tanpa sepengetahuan istri, suami menuduh istri selingkuh,
Suami tidak memberi nafkah lahir dapat ditinjau dengan menggunakan hukum
Islam. Tidak hanya dalam Hukum Islam sendiri dalam Undang-Undang yang
mengatur terhadap syarat mengajukan perceraian.
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Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan

perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S An-Nisa 35).

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2014), ,
h.483
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum nikah pada dasarnya adalah mubah, namun bisa berubah
menurut ahkamal khamsah. Nikah diwajibkan bagi orang yang telah mampu
berkeluarga untuk menambah tagwa, menjaga jiwa, dan menyelamatkan dari
perbuatan haram. Nikah lebih baik dari pada membujang. Nikah diharamkan
bila orang mengetahui ketidakmampuannya dalam melaksanakan kewajiban
lahir dan batin ketika berumah tangga, namun tetap dilaksanakannya.?

Hukumnya makruh untuk melakukan nikah bagi seseorang yang lemah
syahwat dan tidak memberikan belanja istrinya, walaupun tidak merugikan
istri. Ada yang menafsirkan mawaddah itu nafsu birahi yang dilengkapi
dengan rahmah (kasih sayang) yang mengikat kedua suami istri, perkawinan
adalah rahmah atau kasih sayang diantara suami istri tersebut,’

Pernikahan yang dilandasi dengan maksud dan tujuan yang jelas serta
baik akan berdampak pada langgengnya sebuah rumah tangga. Ikatan pertama
pembentukan rumah tangga telah dipatri oleh ijab kabul yang dilakukan ketika
akad nikah.*

Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat dan

rukunnya, maka akan menimbulkan akibat hukum. Di dalam akibat hukum

2 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta:RajawaliPers, 2010), 11

® |dhamy Dahlan, Azaz-azaz Figih Munakahat Hukum Keluarga Islam, (Surabaya: al
Ikhlas, 1994), h. 11

* Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum keluarga Islam Kontemporer (Analisis
Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyah), (Jakarta: Kencana, 2004), h. 96



tersebut adalah timbulnya hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga. Hak
adalah apa-apa yang diterima oleh seseorang dari orang lain, sedangkan
kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang lain.
Adanya hak dan kewajiban antara suami istri dalam kehidupan rumah
tangga dapat dilihat dalam beberapa ayat al-Quran, salah satunya terdapat

pada surat al-Bagarah ayat 228 yang berbunyi:.

“\dhuw&u\:{@dm\Y)gjﬁ&Mb’Mﬁuﬂbd\j
203 3 (ad0y GAl Oelsxs AT ally Al a3 88 o) Geala D] 8
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan  diri

(menunggu) tiga kali quru”. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa
yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan
para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana (QS. Al-Bagarah: 228 )°

Ayat ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan kewajiban.
Kewajiban istri merupakan hak bagi suami. Meskipun demikian, suami
mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi, yaitu sebagai kepala keluarga.
Di antara kewajiban suami adalah memberikan nafkah kepada istri dan anak-
anaknya baik itu berupa nafkah lahir maupun nafkah batin. Nafkah merupakan
kewajiban seorang suami kepada keluarganya sebagai bentuk rasa
pertanggungjawaban atas perkawinan yang dijalani.

Nafkah dibagi menjadi dua macam vyaitu nafkah lahir dan nafkah

batin. Nafkah lahir adalah sesuatu yang diberikan seseorang kepada
istri, kerabat dan miliknya sebagai keperluan pokok bagi mereka.

> Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 55



Keperluan pokok tersebut seperti makanan, pakaian dan tempat
tinggal. Nafkah batin adalah kebutuhan biologis dan psikologis seperti
cinta, kasih sayang, perhatian, perlindungan dan lain sebagainya yang
konkritnya berupa persetubuhan (sexual intercourse) yang harus
dipenuhi oleh suami atas istri.®

Hal ini dilihat masyarakat dan kasus-kasus terkait dengan nafkah batin
ketika menyebut kata nafkah batin maka biasanya mereka merujuk pada
hubungan seksual yang sah antara suami dan istri. Sesuai dengan kenyataan
yang terjadi di masyarakat, tidak seimbangnya hak dan kewajiban menjadi
salah satu penyebab terjadinya putusnya perkawinan atau perceraian.

Hak istri yang merupakan kewajiban seorang suami diantaranya adalah
memenuhi nafkah. Nafkah adalah sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang
yang menjadi tanggung jawabnya.’ Apabila diberikan kepada istri dengan
lapang dada, tanpa sedikitpun unsur kikir, merupakan kontribusi utama yang
dapat mendatangkan keseimbangan dan kebahagiaan rumah tangga.

Nafkah menjadi hak dari berbagai hak istri atas suaminya sejak
mendirikan kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu, syariat Islam
menetapkan nafkah baik bagi istri kaya ataupun fakir, hal ini sesuai dalam
firman Allah dalam surat At Thalag ayat 7 yaitu:

Tz
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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa

® Samsul Bahri, Nafkah Batin dan Kompensasi Materiilnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2011 ),
h. 24

" Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
(‘Yogyakarta: LKiS, 2001), h. 150



yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan. (QS. At-Thalag: 7).2

Sedangkan Firman Allah SWT lainnya tentang nafkah dalam surat an-

Nisa’ ayat 34 yaitu sebagai berikut:

G Tl oy s e gty 6 Gy oL e 208 02
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Artinya: Kaum laki-laki adalah pelindung bagi perempuan (istri),
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah member nafkah dari
hartanya.(Q.S.An-Nisa’: 34)°

Dalam masyarakat, banyak suami istri yang bercerai karena salah satu
dari mereka tidak memperoleh haknya, terutama istri tidak memperoleh hak
akan nafkah lahir maupun nafkah batin. Hak dan kewajiban suami istri
haruslah terpenuhi untuk mencapai tujuan dari pernikahan itu sendiri.

Hak dan kewajiban suami istri secara umum adalah kewajiban suami
terhadap istrinya adalah hak istri dari suaminya, kewajiban istri terhadap
suaminya adalah hak suami dari istrinya. '° Dalam penelitian ini, istri
menggugat suami dengan alasan tidak terpenuhi hak-haknya karena suami
mencari nafkah ke luar kota untuk mendapatkan kehidupan yang layak. Suami
harus meninggalkan istri dan keluarganya, akibatnya komunikasi tidak terjalin

secara intens, karena jarang pulang dan hanya mengandalkan handphone

160

& Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah 559
® Ibid., h. 84
10 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), h.



sebagai alat komunikasi. Dengan jarangnya suami pulang ke keluarganya,
alasan itulah yang menyebabkan istri mengajukan perceraian.

Penelitian ini bertitik tolak dari kasus yang ada di Kelurahan
Hadimulyo Timur. Dari 120 kepala keluarga tersebut, terdapat 5 kepala
keluarga yang istrinya menggugat cerai suami karena tidak tinggal se-rumah.
Mencari nafkah keluar Kota tentunya memiliki dampak baik dan buruk. Dari
pihak suami tentu saja dampaknya baik dan dibenarkan, bahkan mencari
nafkah adalah wajib bagi kepala rumah tangga. Akan tetapi, dampaknya buruk
dari pihak istri. Istri merasa jauh dari suami dan kurang terpenuhi hak-hak
yang seharusnya diperoleh istri.™*

Terpenuhinya hak-hak istri, seperti halnya tidak terpenuhinya nafkah
lahir maupun batin istri sebagai kewajiban suami dalam suatu rumah tangga,
maka salah satu hak atau kewajiban suami istripun tidak terpenuhi. Hal
tersebut yang memicu terjadinya suami atau istri melakukan perselingkuhan
untuk memenuhi kebutuhan biologis masih pihak berakibat retaknya suatu
perkawinan terjadinya perceraian. Terjadinya suatu perceraian sangat bertolak
belakang dengan tujuan dan pengertian dari perkawinan itu sendiri, untuk
menghidari masalah yang terjadi dikehidupannya dengan suami, yaitu dengan
alasan suami menikah lagi sepengetahuan istri, suami menudubh istri selingkuh
dan suami tidak memberi nafkah lahir. Hal ini yang merupakan alasan yang

kerap terjadi di Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Metro Pusat.

1 Wawancara, Syamsul Arifin warga di Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Metro
Pusat



Berdasarkan realita sosial yang terjadi sebagaimana telah dijelaskan di
atas serta permasalahan yang ada, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Fenomena Suami Istri Yang Tidak Tinggal Se-Rumah dan
Akibatnya pada Perselingkuhan Perspektif Hukum Islam (Studi di

Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Metro Pusat Kota Metro).

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Peneliti menyusun

suatu penelitian, yaitu:
1. Bagaimana Fenomena Suami Istri yang tidak tinggal se-rumah dan
akibatnya pada perselingkuhan di Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan

Metro Pusat Kota Metro?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang Fenomena Suami Istri yang
tidak tinggal se-rumah dan akibatnya pada perselingkuhan di Kelurahan

Hadimulyo Timur Kecamatan Metro Pusat Kota Metro?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai Peneliti dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui Fenomena Suami Istri yang tidak tinggal se-rumah dan
akibatnya pada perselingkuhan di Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan
Metro Pusat Kota Metro.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang tinjauan hukum Islam
tentang fenomena suami istri yang tidak tinggal se-rumah dan akibatnya
pada perselingkuhan di Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Metro

Pusat Kota Metro.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran dan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoretis

a. Penelitian diharapkan memberikan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi tambahan wawasan serta memberikan tambahan tentang
fenomena suami istri yang tidak tinggal se-rumah dan akibatnya pada
perselingkuhan khususnya bagi diri penulis dan pembaca umumnya.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan secara
teoritik mengenai fenomena suami istri yang tidak tinggal se-rumah
dan akibatnya pada perselingkuhan di Kelurahan Hadimulyo Timur
diharapkan pertimbangan menambah referensi penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada semua pihak
mengenai realitas faktual tentang praktek cerai gugat istri ditinggal
suami merantau di Kelurahan Hadimulyo Timur.

b. Untuk memperoleh penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi
yang bernilai positif bagi masyarakat selaku pelaku hukum, dan lebih
khusus lagi sebagai pedoman untuk perkembangan penelitian
selanjutnya sebagai perbaikan dari penelitian sebelunya.

E. Penelitian Relevan
Mengenai hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang dikaji

dalam Skripsi yang telah lalu. penelitian terdahulu tentang persoalan yang



akan dikaji. Peneliti mengemukakan dengan tegas bahwa masalah yang
dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya.*?
Peneliti mengutip penelitian yang terkait dengan persoalan yang akan
diteliti, adapun hasil penelitian relevan yang peneliti lakukan adalah:
1. Uca Febriyani dengan judul Faktor Dominan Yang Menjadi Penyebab
Terjadinya Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Kota Bumi.™
Hasil penelitian ini adalah, faktor yang melatar belakangi
terjadinya cerai gugat berdasarkan data yang ada dalam gugatan istri
adalah sebagian besar karena permasalahan tidak adanya keharmonisan
dalam rumah tangga disebabkan kerana perselisihan yang berkepanjangan
karena masalah ekonomi, tidak adanya tanggung jawab dari suami, seperti
suami lari dari tanggung jawab untuk memberi nafkah istri, suami
meninggalkan istri selama bertahun-tahun tanpa ada kabar dan tanpa
diketahui keberadaannya. Faktor kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).
Jika kedua belah pihak berusaha untuk menyelesaikan dengan baik-baik,
kekerasaan dalam rumah tangga tidak akan terjadi, Penganiayaan seorang
suami kepada istri ada dua macam, penganiyaan secara fisik dan batin.
2. Nur Cholisoh Royi Maulidiyah dengan judul Analisis Hukum Islam
terhadap Faktor Tingginya Angka Perceraian di Pengadilan Agama

Kepanjen Kabupaten Malang Tahun 2013-2014.%

12 Zuhairi, Dkk. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro, (IAIN Metro Tahun
2018), h. 39.

13 Uca Febriyani dengan judul Faktor Dominan Yang Menjadi Penyebab Terjadinya Cerai
Gugat Di Pengadilan Agama Kota Bumi

Y“Nur Cholisoh Royi Maulidiyah dengan judul Analisis Hukum Islam terhadap Faktor
Tingginya Angka Perceraian di Pengadilan Agama Kepanjen Kab Malang Tahun 2013-2014



Menjelaskan bahwa faktor tertinggi penyebab perceraian adalah
tidak adanya keharmonisan, hal itu dapat digambarkan dan dijelaskan
secara luas yang bisa disebabkan KDRT, kurangnya pengertian dan
menghargai antarpasangan, bisa pula disebabkan karena faktor ekonomi.
Hasil penelitian menunjukkan angka perceraian di Pengadilan Agama di
Kepanjen Malang bahwa perkara cerai gugat yang diutus pada tahun 2013
sebanyak 7833 perkara, sedangkan pada tahun 2015 sebanyak 7252.

3. Mohammad Jamaluddin, dengan judul Pertimbangan Hakim Mengabulkan
Perkara Gugat Cerai yang Menggunakan Alasan Suami Mafqud Selama
Kurang dari 2 Tahun (Studi Perkara Nomor 0204/Pdt.G/2013/PA.Mlg)."

Pemaparan penelitian di atas, bahwasanya penelitian yang pertama
dan ketiga menjelaskan tentang tingginya angka perceraian dan tingginya
kebutuhan seksual. Penelitian yang kedua menjelaskan tentang kelalaian
tanggung jawab suami sebagai alasan gugat nafkah madliyah tanpa adanya
perceraian. Penelitian kempat meneliti dasar hukum yang diputuskan oleh
hakim kasus cerai gugat karena istri selingkuh. Penelitian keenam
pandangan penulis dalam analisis Hukum Islam dapat disimpulkan bahwa
hal perkara cerai gugat Putusan Nomor 0530/Pdt.G/2013/PA.Pas. dengan
sebab suami melalaikan tanggung jawab keluarga karena mementingkan
saudaranya, alasan bahwa pertengkaran dan perselisishan yang terus

menerus terjadi alasan putusan maka gugatan Penggugat patut dikabulkan.

> Mohammad Jamaluddin, “Pertimbangan Hakim Mengabulkan Perkara Gugat Cerai yang
Menggunakan Alasan Suami Mafqud Selama Kurang Dari 2 Tahun (Studi Perkara
Nomor0204/Pdt.G/2013/PA.Mlg)”, (Malang_ UIN Mualana Malik Ibrahim Malang, 2015),13



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Perkawinan dalam Hukum Islam
1. Pengertian Perkawinan dalam Hukum Islam

Pernikahan adalah akad untuk menghalalkan hubungan serta
membatasi hak dan kewajiban, tolong menolong antara laki-laki dan
perempuan, dimana antara keduanya bukan muhrim atau lebih tegasnya,
pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan
perempuan yang bukan muhrim sebagai suami istri dengan tujuan
membina suatu rumah tangga bahagia berdasarkan tuntunan Allah SWT.*®

Menurut Figh, nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling
utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu
bukan hanya untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan,
tetapi juga perkenalan antara suatu kaum dengan kaum yang lainnya.

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan BAB | pasal
1 disebutkan bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa.’

Pencantuman berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa adalah karena

Negara Indonesia berdasarkan kepada Pancasila yang sila pertamanya

16 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam,(Jakarta: Rhineka Cipta, 1992), h. 188
7 KitabUndang-undang Hukum Perdata Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
(Jakarta: Grahamedia Press, 2013), h. 423
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adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Sampai disini dinyatakan bahwa
perkawinan mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama,
kerohanian sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir /
jasmani tetapi juga memiliki unsur batin /rohani.*®
Kompilasi Hukum Islam juga dijelaskan dalam pasal 2 mengenai
perkawinan bahwa, “Perkawinan menurut hukum Islam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mithgan gholizah untuk
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
kemudian dijelaskan lebih rinci lagi dalam pasal selanjutnya pasal 3
bahwa, perkawinan bertujuan mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah dan ramah.™
Secara sederhana, akad terjadi jika dua orang yang mempunyai
kemauan atau kesanggupan yang sama dalam suatu ketentuan dan
dinyatakan dengan kata, maka dengan itu terjadilah peristiwa hukum yang
disebut dengan perikatan yang dalam bahasa fikih disebut dengan akad.?
Masing-masing saling menunjukkan dan memandang pasangannya
sebagai pribadi yang dicintai. Kearifan yang timbul dari perasaan cinta dan
kebersamaan di dalam mengerjakan sesuatu yang menyenangkan
keduanya merupakan cara dasar menyebabkan langgengnya perkawinan.

Perkawinan dalam Islam, bertujuan untuk menundukkan pandangan

mata, memelihara kemaluan, menjauhkan diri dari yang diharamkan

'8 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisis dari Undang-Undang

No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 2

h. 1

19 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:Tim Permata Press), h. 2
2Ahmad Kuzari, Perkawinan Sebagai Sebuah Perikatan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1995),
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disamping untuk menciptakan ketenteraman hidup, kasih sayang dan
cintamencintai antara suami istri dan anak-anak.**

Uraian di atas bahwa sebuah perkawinan menunjukkan adanya
kerelaan dua pihak yang berakad, dan konsekwensinya adalah adanya
kewajiban dan hak yang harus mereka jalankan. Oleh karena suatu
perikatan perkawinan hanya sah apabila dilakukan ajaran agama masing,
dalam Islam sahnya perkawinan apabila terpenuhinya syarat dan rukunnya.

2. Dasar Perkawinan dalam Hukum Islam
Perkawinan adalah suatu perbuatan yang diperintahkan oleh Allah
dan juga diperintahkan Nabi. Banyak perintah-perintah Allah SWT di
dalam Al-Qur“an untuk melaksankan perkawinan. DiantaranyaFirman-nya

adalah dalam QS. An-Nur (24):32 sebagai berikut:

|£a0 ©

\j.ajS.vu\ e&u\j(&d\_m: u—\%mj‘ eS.\AGAJY\ U;S.\\j
V\‘e.\lf:&ujail %Jmﬂwan\a@uc«\)sa

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu vyang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetahui. (QS. An-Nur (24):32).%

Nikah adalah akad sah dan sangat kuat yang memiliki nilia ibadah,
menghalalkan segala bentuk pergaulan yang baik dan melarang segala
bentuk pergaulan yang tidak baik antara suami dan istri, serta membatasi
segala hak dan kewajiban antara suami dan istri. Nikah ditinjau dari

hukum syarinya ada lima macam, terkadang menjadi wajib, terkadang

2l Abdur Rahman I, Perkawinan dalam Syariat Islam, alih bahasa oleh Basri Iba
Asghary dan Wadi masturi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992) h. 1
22 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 124
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menjadi sunnah, terkadang menjadi mubah, terkadang menjadi haram dan
terakadang menjadi makruh.

a. Nikah menjadi wajib bagi orang yang khawatir dirinya terjerumus ke
dalam perbuatan zina jika tidak segera menikah karena menikah adalah
jalan untuk menyucikan diri dari hal-hal yang haram.?®

b. Menikah disunahkan dengan adanya syahwat dan tidak ada rasa
khawatir terjerumus perzinaan karena pernikahan ini mengandung
berbagai kemaslahatan yang agung bagi kaum laki-laki dan wanita.**

c. Nikah menjadi mubah, yaitu bagi orang-orang yang tidak berhalangan
untuk nikah dan dorongan untuk nikah belum membahayakan dirinya,
ia belum wajib nikah dan tidak haram bila tidak nikah.

d. Nikah menjadi haram bagi orang-orang yang tidak akan dapat
memenuhi ketentuan syara™ untuk melakukan perkawinan atau ia
yakin perkawinan itu tidak akan mencapai tujuan syara, sedangkan dia
meyakini perkawinan itu akan merusak kehidupan pasangannya.?

e. Nikah menjadi makruh bagi orang-orang yang belum pantas untuk
kawin, belum berkeinginan untuk kawin.?

Asal hukum pernikahan adalah mubah/ibahah/boleh. Karena
perubahan sebab bisa berubah menjadi makruh, sunat, wajib dan haram.

a. Hukum makruh adalah seseorang yang dari segi fisik sudah wajar
untuknikah, walaupun belum sangat mendesak, tetapi tidak punya
biaya untukmenghidupi keluarga, maka hukumnya makruh, sebab
kalau menikah jugadikhawatirkan akan membawa keburukan pada
isteri dan anak-anaknya. Dipandang dari sudut wanita, seandainya si
wanita menikah, padahal ia masih ragu bisa mentaati suami dan

mendidik anak- anaknya, maka ini termasukmakruh untuk menikah.

2% Syaikh Shalih binFauzanAl-Fauzan, Ringkasan Fikih Lengkap, Alih Bahasa Oleh
Asmuni, (Jakarta: Darul Falah, 2013) h. 815
2% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figh Munakahat dan
Undang-gsndang Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), h.79
Ibid,
% Ibid
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b. Hukumnya sunat adalah dari aspek fisik seorang pria sudah wajar
untukmenikah dan dia sudah ingin menikah dan dia pun punya biaya
hidupuntuk menjalani kehidupan sederhana, maka sunat menikah.

c. Hukum nikah wajib adalah apabila seseorang dipandang dari aspek
fisik sudah wajar untuk menikah dan sangat mendesak ingin nikah.
Dari sudut biaya sudah lebih dari mampu, seandainya tak menikah
terjerumus dalam dosa seksual, maka wajiblah dia menikah.

d. Haram adalah bila seorang pria atau wanita tidak bermaksud untuk
menikahdengan kesungguhan dan hanya ingin berbuat jahat pada
pasangannya, maka status pernikahannya haram.

e. Perkawinan yang dibolehkan (Az-zawaj al-mubah) yaitu pernikahan
yang dilakukan tanpa ada faktor mendorong menhalang-halangi.
Perkawinan umumnya terjadi di tengah tengah masyarakat luas.?’

Uraian di atas bahwa dasar perkawinan dalam hukum Islam yaitu:
nikah menjadi wajib bagi orang yang khawatir dirinya terjerumus ke
dalam perbuatan zina, menikah disunahkan dengan adanya syahwat dan
tidak ada rasa khawatir terjerumus ke dalam perzinaan karena pernikahan
ini mengandung berbagai kemaslahatan, nikah menjadi mubah yang tidak
berhalangan untuk nikah dan dorongan untuk nikah belum membahayakan
dirinya, nikah menjadi haram bagi orang yang tidak akan dapat memenuhi
ketentuan syara“ untuk melakukan perkawinan atau ia yakin perkawinan..

Hak dan Kewajiban Suami Istri

2T Al-Sayyid sabig, (Beirut-lubnan: dar al-jayl), jil 2, him. 15-18
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Perkawinan dapat menimbulkan berbagai hak dan kewajiban
antarasuami istri, sebagai pelaksanaan bagi prinsip keseimbangan,
kesetaraan, dan persamaan berbagai pihak yang melaksanakan akad.
Dengan adanya suatu perkawinan, maka seorang suami memperoleh
berbagai hak begitupun seorang wanita yang mengikatkan diri menjadi
istri dalam suatu perkawinan memperoleh berbagai hak pula.?®

Terkait hak dan kewajiban suami istri yang memiliki dua
pandangan mengemuka Pandangan yang pertama merupakan pandangan
tradisional seperti halnya yang ada dalam kitab-kitab klasik, sementara
pandangan kedua, lebih diwarnai oleh kebutuhan masyarakat modern yang
semakin hari semakin mementingkan hak-hak perempuan.?

Hak disini adalah apa-apa yang diterima oleh seseorang dari orang
lain, sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang mesti
dilakukan seseorang terhadap orang lain. hak pula istri mempunyai hak.
suami mempunyai kewajiban si istri mempunyai beberapa kewajiban.*

Hak adalah kekuasaan yang benar atas sesuatu atau untuk menuntut
sesuatu.**Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat
dan rukunnya, maka akan menimbulkan akibat hukum. Hak dan
kewajibannya selaku suami istri dalam keluarga.* Akad nikah antara

mempelai laki-laki dan mempelai perempuan yang dilakukan oleh

28 sayuti Thib, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Jakarta: Ul Press, 2014), cet.5, 73

2% Ahmad Tholabi Kharlie, Hukum Keluarga Indonesia, (Jakarta: Insani, 2011) h. 249

% Titik Triwulan Titik, Hukum Perdata dalam Sistem Hukum Nasional, (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 112

%! Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), h. 474

%2 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: kencana, 2006), h. 155
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walinya, terjalinlah hubungan suami istri yang timbul hak dan kewajiban
masing timbal balik. Hak suami merupakan kewajiban istri, sebaliknya
kewajiban suami merupakan hak istri dalam kaitan ini ada enam hal:

a. Kewajiban suami terhadap istrinya, yang merupakan hak istri dari
suaminya.

Kewajiban istri terhadap suaminya, yang merupakan hak suami dari
istrinya.

Hak bersama suami istri.

Kewajiban bersama suami istri.

Hak suami atas istri.

Hak istri atas suami.*

o

Th® OO

Jika suami istri sama melakukan tanggung jawabnya masingmaka
terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, sehingga sempurnalah
kebahagiaan hidup rumah tangga.® Tujuan berkeluarga akan terwujud
sesuai dengan tujuan agama, yaitu sakinah, mawaddah wa rahmabh.

a. Kewajiban suami terhadap Istri
1) Kewajiban yang bersifat materi yang disebut nafagah.

Kewajiban suami yang bersifat materi meliputi kewajiban
yang bersifat sekali saja dan ada yang terus menerus diberikan,
kewajiban yang pertama adalah kewajiban suami untuk
memberikan mahar, termasuk dalam rukun pernikahan. Hal inii

didasarkan pada Firman Allah Ta'ala Surah An-Nisa : 24

© ~ &J}\A a

muy\gunww\

e L5k 1458 of 20 40 ur,ssdjesg;

MJﬁiwwa@éum‘WWﬁ

¥ Ahmad Tholabi Kharlie, Hukum Keluarga Indonesia, h. 78
% Amir, Syarifuddin, Garis- Garis Besar Fikih, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2003),
h. 120
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Artinya: dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki
(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya
atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian
(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini
bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu
nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu
kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu
yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan
mabhar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana. (Q.S. An-Nisa : 24)®

Ayat ini menjelaskan bahwa membebani kaum laki-laki
membayar mahar (maskawin) harapan memberatkannya (sehingga
tidak dapat membayar waktunya untuk mendapatkan tambahan
pembayaran) pembayaran maskawin keridaan kedua belah pihak.*

Sedangkan kewajiban yang bersifat materi yang kedua yang
bersifat terus menerus dan adalah pemberian nafkah kepada istri,
dimana di sini suami wajib memberikan kebutuhan baik sandang
(pakaian yang pantas dan dapat digunakan untuk menutup aurat
bagi istri), pangan (pemberian makanan sehari-hari), papan (tempat
tinggal untuk berteduh juga kelengkapannya) dan juga pengobatan

2) Kewajiban yang tidak bersifat materi.

a) Menggauli istrinya secara baik dan patut

= ¥
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LY~ ¥ ag
Va1 ) A
% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 45

% Muhammad Ali Ash-Shobuni, Shafwatun Tafsir. Terj. KH. Yasin (Jakarta Timur:
Pustaka Al-Kautsar, 2010), h. 621
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Dan pergaulilah mereka (istri-istrimu) secara baik.
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka (bersabarlah)
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”
(QS.4:19).%

Pergaulan disini secara khusus adalah pergaulan suami
istri termasuk hal-hal yang berkenaan dengan pemenuhan
kebutuhan seksual. Bentuk pergaulan dalam ayat tersebut
ddengan makruf yang mengandung arti secara baik; sedangkan
bentuk yang makruf itu tidak dijelaskan Allah secara khusus.
Kepada pertimbangan alur dan patut menurut pandangan adat
dan lingkungan setempat. Suami menjaga ucapan perbuatannya
jangan sampai merusak atau menyakiti perasaan istrinya.

Suami wajib mewujudkan kehidupan pernikahan diharapkan
Allah untuk terwujud, yaitu sakinah, mawaddah wa rahmah.

Untuk itu suami wajib memberikan rasa tenang bagi istrinya.

Hal ini sesuai firman Allah dalam surat ar-Rum ayat 21yaitu:

a~,a.,i;:~‘ﬁ IS BT A 1 >y PRI ?E Wi L
Sl Wy ) Bl 3 oS GIA G Ga
ol b b ) A 335 i dass
ARESEP T q?j
Artinya “Di antara tanda-tanda kebesaran Allah la
menjadikan untukmu pasangan hidup supaya kamu
menemukan ketenangan padanya dan menjadikan di
antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Yang demikian
merupakan tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.*®"

™

\_
Py

%" Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, h. 73

3 Ibid, h. 29
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c) Mendidik istri merupakan kewajiban suami, sebagaimana

tercantum dalam hadits Bukhari yang artinya:

Nasihatilah para wanita (istri) itu dengan baik.
Sesungguhnya wanita itu tercipta dari tulang rusuk yang
bengkok. Bila engkau biarkan akan tetapbengkok, tapi jika
engkau luruskan akan patah. Maka nasihatilah wanita itu
dengan baik.”(HR Bukhari).39

Maksud dari tulang rusuk laki-laki yaitu tulang Nabi

Adam AS, sebagaimana dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 1.

°© SGeo 2z

B2 s3ny o 08 oK i 55 4 L
AT 14 ‘F'L‘-“-’J | 58 RS Lgie i3 G250 e
Y g Kle G A &) AaTT5 & o Slelid gl

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu. (Q.S. An-Nisa ayat 1)*

i ®

Penjelasnnya dari padanya menurut jumhur mufassirin
ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk) Adam a.s. berdasarkan
hadis riwayat Bukhari dan Muslim. di samping itu ada pula
yang menafsirkan dari padanya ialah dari unsur yang serupa

Yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan. Menurut

h.155

% Abdul, Rahman Ghozali, Fikih munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010),

*% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka Amani 2017, h. 67
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kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu
atau memintanya kepada orang lain mereka mengucapkan
nama Allah seperti :As aluka billah artinya saya bertanya atau

meminta kepadamu dengan nama Allah.

b. Kewajiban istri terhadap suaminya yang merupakan hak suami dari

istrinya.

1) Menggauli suaminya secara layak sesuai dengan kodratnya.

2) Taat dan patuh terhadap kepada suaminya selama suaminya tidak
menyuruhnya untuk melakukan perbuatan maksiat.

3) Menjaga dirinya dan menjaga harta suaminya bila suaminya
sedang tidak berada dirumah.

4) Menjauhkan dirinya dari segala sesuatu perbuatan yang tidak
disenangi oleh suaminya.

5) Menjauhkan dirinya dari memperlihatkan muka yang tidak enak
dipandang dan suara yang tidak enak didengar.

6) Pandai mengambil hati suami melalui makanan dan minuman.

7) Mengatur rumah tangga dengan baik.

8) Menghormati keluarga suami.

9) Bersikap sopan, penuh senyum pada suami.

10) Tidak mempersulit suami, selalu mendorong suami untuk maju.
11) Ridha dan syukur terhadap uang yang dibeikan suami.

12) Selalu berhias, bersolek untuk suami.

13) Selalu berhemat dan suka menabung.**

Kewajiban suami terhadap istrinya adalah berlaku adil dalam

mengatur waktu untuk para istri jika ia berpoligami, memberi nafkah, dan

lemah lembut dalam berbicara dengan mereka. Tak hanya itu, suami pun

wajib memberikan kasih sayang kepada istrinya. Tentu saja, konsepsi yang

diberikan oleh Nawawi ini bukan tanpa alasan.

Kewajiban ini muncul karena suami telah memberikan mahar dan

nafkah kepada istrinya, lalu perempuan pun pada hakikatnya lemah dan

* H.M.A, Tihami. Sohari, Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2014), h. 161
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membutuhkan perlindungan, serta perempuan yang telah bersuami, maka
dia telah terkurung dalam penjara suami.*

Jika suami istri sama-sama menjalankan tangung jawabnya
masing-masing, maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati,
sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga akan terwujud
sesuai dengan tuntutan agama, yaitu sakinah, mawadah, rahmah.*®

Dalam (KHI) hak dan kewajiban suami istri adalah :

a. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawadah, rahmah yang menjadi sendi dasar.

b. Suami istri wajib saling mencintai, saling menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.

c. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani.

d. Suami istri wajib menjaga kehormatannya

e. Jika suami atau istri melalaikan kewajibanya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan agama.

f.  Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.
Rumah kediaman yang di maksud dalam ayat (1), di tentukan oleh
suami istri bersama.**

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa hak adalah kekuasaan atau
wewenang yang dimiliki seseorang untuk mendapatkan atau berbuat
sesuatu Yang dimaksud dengan hak di sini adalah segala sesuatu yang
diterima oleh seorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan
kewajiban adalah sesuatu yang mesti dilakukan seorang terhadap orang
lain. Kata kewajiban berasal dari kata wajib yang berarti keharusan untuk

berbuat sesuatu, suami istri wajib saling mencintai, saling menghormati,

setia dan memberi bantuan lahir batin.

%2 Ahmad Tholabi Kharlie, Hukum Keluarga Indonesia, 249
8 C.S.T. Cancil, Pengantar llmu Hukum, 156
* Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 88



22

4. Hak dan Kewajiban Bersama Suami Istri
Hak bersama suami istri ini adalah hak bersama secara timbal balik
dari pasangan suami istri terhadap yang lain. Adapun hak bersama itu
adalah sebagai berikut:
a. Suami dan istri dihalalkan mengadakan hubungan seksual
b. Haram melakukan pernikahan, artinya baik suami maupun istri tidak
boleh melakukan pernikahan dengan saudaranya masing-masing.
c. Dengan adanya ikatan pernikahan, kedua belah pihak saling mewarisi
apabila salah seorang diantara keduanya telah meninggal.
d. Anak mempunyai nasab yang jelas.
e. Kedua pihak wajib bertingkah laku dengan baik sehingga dapat
melahirkan kemesraan dalam kedamaian hidup.*®
Sedangkan kewajiban keduanya secara bersama dengan telah
terjadinya perkawinan itu adalah:
a. Memelihara anak keturunan yang lahir dari perkawinan yang sudah
dijalani tersebut.
b. Memelihara kehidupan rumah tangga sakinah, mawaddah.*
a. Hak istri atas harta bersama
Harta bersama dalam ilmu figih Islam memang pada dasarnya tidak
populer, sehingga tidak ada pembahasan khusus dalam figih.
Atas dasar keadaan adat di indonesia seperti inilahsehingga dalam
Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan pasal 35, 36,
37, serta tercantum juga daam KHI mulai dari pasal 85 sampai
pasal 87 menyebutkan mengenai harta bersama, yaitu: Pasal 85,
adanya harta bersama dalam perkawinan itu tidak menutup
kemungkinan adanya harta milik masing-masing suami atau istri.*’

Pasal 86, ayat 1, pada dasarnya tidak ada percampuran antara harta

suami dan harta istri karena perkawinan. Pasal 2, harta istri tetap menjadi

5 Abdul, Rahman Ghozali, Fikih munakahat, h. 120
* H.M.A, Tihami. Sohari, Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah, h. 157
4" Kompilasi Hukum Islam, (Surabaya: Karya Anda, 1991), 59
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hak istri dan dikuasai penuh olehnya, demikian juga harta suami tetap
menjadi hak suami dan dikuasai penuh olehnya.*®
Berdasarkan kenyataan bahwa banyak suami istri yang sama-sama
membanting tulang dalam memenuhi kebutuhan nafkah keluargasehari-
hari, dan fenomena sekarang ini justru banyak istri yang mendapat
penghasilan lebih dari pada suami, maka dibuat peraturan mengenai harta
bersama dalam KHI. Walaupun peraturan mengenai harta bersama ini
masih berlaku pembagian sama yang didapat oleh istri maupun suami.
1) Hak atas mut’ah.*®
Dalam KHI terdapat 3 pasal yang membicarakan tentang mut’ah ini,
yaitu dalam pasal 158, 159, dan pasal 160 yang menyebutkan bahwa
seorang suami mencerai istrinya wajib memberi mut 'ah dengan syarat:
a) Belum ditetapkan maharnya bagi istri yang gabla duhul;
b) Perceraian itu atas kehendak suami;
Tetapi pemberian mut’ah ini hanyalah sunnah diberikan oleh bekas
suami bila tanpa syarat-syarat tersebut, dan besarnya mut“ah juga
disesuaikan dengan kepatutan dan kemampuan ekonomi suami;
2) Hak atas hadhanah.
Dalam istilah figih hadhanah ini disebut juga dengan kafalah
yang pengertiannya sama Yyaitu pemeliharaan. Seorang istri yang

diceraikan suaminya juga mempunyai hak atas pengasuhan anaknya

48 H
Ibid, h. 60
* Hak yang diberikan oleh mantan suami kepada istrinya karena terjadi perceraian antara
keduanya. Uang ini dimaksudkan pengganti ketaatan seorang ketika masih dalamikatan pernikahan
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yang belum mumayyiz.° Kecuali ditentukan lain oleh Uudang-undang
yang membatalkan haknya tersebut.

Menurut guru besar figih Islam WahbahAzzuhaili: “hak hadhanah
adalah hak yang bersrikat antara ibu, ayah dan anak, meski bila terjadi
pertentangan hak yang diprioritaskan adalah hak anak.>*

Setelah akad nikah di sini terjadi hubungan suami dengan keluarga
istrinya dan sebaliknya hubungan istri dengan keluarga suaminya,
akibatnya istri haram dinikahi oleh ayah suaminya, datuknya, anaknya,
cucunya begitu juga ibu istrinya, anak perempuannya dan seluruh cucunya
haram dinikahi oleh suaminya.

a. Halal saling bergaul dan bersenang-senang diantara keduanya
b. Haram melakukan perkawinan
c. Hak untuk saling mendapat warisan

Akibat dari ikatan perkawinan yang sah adalah bila salah seorang
meninggal dunia sesudah sempurnanya ikatan perkawinan maka akan
mendapatkan warisan.*? Selain hak bersama antara suami istri, dalam figh
juga disebutkan mengenai tanggung jawab diantara keduanya secara
bersama-sama setelah terjadinya perkawinan.

Berdasarkan uraian di atas dapt dijelaskan bahwa hak bersama
suami istri yaitu tanggung jawab diantara keduanya secara bersama-sama

setelah terjadinya perkawinan, suami dan istri dihalalkan mengadakan

% Mumayyiz: dewasa, seorang anak yang telah bisa mengerti mana yang baik dan mana
yang buruk

1 jurnal fikih-islam/khadanah anak.com. diakses pada tgl 3 september 2018 pukul 15: 25

*2 Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, (Jakarta: Pustaka Setia, 1999) h. 52
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hubungan seksual, haram melakukan pernikahan, artinya baik suami
maupun istri tidak boleh melakukan pernikahan dengan saudaranya
dengan adanya ikatan pernikahan, kedua belah saling mewarisi apabila
salah seorang diantara keduanya meninggal meskipun belum bersetubuh.
5. Tujuan Perkawinan Suami Istri Tinggal Serumah

Kehidupan keluarga sakinah terwujud lantaran kedua pasangan
senantiasa konsisten terhadap perjanjian yang telah mereka setujui
bersama. Tujuan utama mereka adalah melaju di jalan yang telah
digariskan Allah dan senantiasa mengharapkan keridhaan-Nya. Mereka
saling berupaya untuk memenuhi keinginan pasangannya yang sejalan
dengan syariat dan saling memperhatikan selera masing Saling menjaga
dan memperhatikan segala hal yang sifatnya untuk kepentingan bersama.

Perkawinan menurut bahasa adalah berarti penggabungan dan
pencampuran, sedangkan menurut istilah syarit, nikah berarti akad antara
pihak laki-laki dan wali perempuan yang karenanya hubungan badan
menjadi halal.*®

Perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan
membatasi hak dan kewajiban serta tolong-menolong antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan yang bukan mahram.

Perkawinan dari akad sah dan sangat kuat yang memiliki nilia

ibadah, menghalalkan segala bentuk pergaulan yang baik dan

melarang segala bentuk pergaulan yang tidak baik antara suami dan

istri, serta membatasi segala hak dan kewajiban antara suami dan
istri. Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) perkawinan adalah

% Memed Humaedillah, Setatus Hukum Akad Nikah Wanita Hamil dan Anaknya,
(Jakarta: Gema insani, 2002), h. 3
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agad yang sangat kuat (mitsaganghalizan) untuk mentaati perintah
Allah SWT. dan melaksanakannya merupakan ibadah.>

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad
yang sangat kuat atau miitsaagon gholiidhan untuk menaati perintah Allah
dan melaksanakannya merupakan ibadah, sebagai berikut:

a. Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat
kemanusiaan.
b. Mewujudkan keluarga yang bahagia dengan dasar kasih sayang.
c. Memperoleh keturunan yang sah.
d. Mempergiat mencari rejeki dan memperbesar rasa tanggung jawab.
e. Tempat semua keluarga mendapatkan sarana berteduh yang baik dan
Nyaman.>®
Perkawinan dalam Islam, bertujuan untuk menundukkan
pandangan mata, memelihara kemaluan, menjauhkan diri dari yang
diharamkan oleh Allah, dan mendekatkan diri kepada yang disukai dan
diridhai Allah disamping untuk menciptakan ketenteraman hidup, kasih
sayang dan cinta mencintai antara suami istri dan anak-anak. Untuk itu
suami istri perlu saling membantu dan melengkapi, Masing-masing saling
menunjukkan dan memandang pasangannya sebagai pribadi yang dicintai.
Kearifan yang timbul dari perasaan cinta dan kebersamaan di dalam
mengerjakan segala sesuatu yang menyenangkan keduanya merupakan

cara-cara dasar yang menyebabkan langgengnya suatu perkawinan.

B. Perselingkuhan

% 1Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Indonesia, (Jakarta: Akamedia Pressindo,
1992), h.114

% Sabri Samin, dan Andi Nurmaya Arong, fikih 11 buku Daras UIN Alauddin (Makassar :
Alauddin press,. 2010), h. 30.
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1. Pengertian Perselingkuhan

Pernikahan merupakan sesuatu hal yang sakral, alangkah tidak
baiknya jika pernikahan dinodai dengan adanya perselingkuhan. Sebelum
membahas perselingkuhan secara mendalam, sebaiknya kita memahami
terlebih dahulu definisi dari pernikahan dan perselingkuhan itu sendiri.

Kata nikah berasal dari bahasa arab yang didalam bahasa Indonesia
sering diterjemahkan dengan perkawinan. Nikah menurut istilah syariat
Islam adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara laki - laki dan
perempuan yang tidak ada hubungan Mahram sehingga dengan akad
tersebut terjadi hak dan kewjiban antara kedua insane.*®

Hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan adalah
merupakan tuntunan yang telah diciptakan oleh Allah SWT dan untuk
menghalalkan hubungan ini maka disyariatkanlah akad nikah. Pergaulan
antara laki-laki dan perempuan yang diatur dengan pernikahan ini akan
keharmonisan, kesejahteraan baik bagi laki- laki maupun perempuan.

Perselingkuhan itu hadir diawali dengan hal-hal yang tadinya
dianggap biasa. Di era komunikasi ini, betapa seringnya kita mendengar ia
dimulai dari saling ber-SMS atau chatting di ruang-ruang maya messenger.
Kemudian dilanjutkan dengan makan siang bersama, saling curhat, dan
pulang kantor bersama. keragu-raguan yang dihembuskan setan ke dalam

jiwa; salah kami memberi perhatian kepada teman yang kesusahan.

% Rahmad Usman, Aspek-Aspek Hukum Perorangan dan Kekeluargaan di Indonesia,
Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2011, h.264
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Selingkuh, secara etimologi diartikan sebagai perbuatan dan
perilaku suka menyembunyikan sesuatu untuk kegentingan sendiri,
tidak berterus terang, tidak jujur, dan curang.> Perselingkuhan
secara terminologi adalah kegiatan seksual atauemosional
dilakukan oleh salah satu atau kedua individu terikat dalam
hubungan berkomitmen dan dianggap melanggar kepercayaan atau
normanorma (terlihat maupun tidak terlihat) berhubungan dengan
eksklusivitas emosional atau seksual.”®

Perselingkuhan merupakan hubungan antara seseorang yang sudah
menikah dengan orang lain yang bukan merupakan suami/istri yang sah.
Hubungan emosional yang sangat dekat atau juga melibatkan hubungan
seksual. Terdapat 3 komponen dari perselingkuhan emosional, yaitu
keintiman emosional, kerahasiaan, dan sexual chemistry.

Demikian pula dalam kehidupan perkawinan, situasi semula
demikian harmonis dapat berubah menjadi konflik dan pertengkaran ketika
suami melakukan perbuatan perselingkuhan. Kenyataan ini terkadang sulit
diatasi, bahkan tidak sedikit rumah tangga berakhir dengan perceraian.
Perselingkuhan merupakan peristiwa menyakitkan bagi semua pihak, tidak
hanya istri dan anak menjadi korban atau efek dari perselingkuhan, namun
masyarakat pun mengecam perbuatan perselingkuhan.

2. Penyebab Timbulnya Perselingkuhan
Penyebab perselingkuhan amat beragam dan biasanya tidak hanya

disebabkan oleh satu hal saja. Ketidakpuasan dalam pernikahan

merupakan penyebab utama yang sering dikeluhkan oleh pasangan, tetapi

>" Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia h. 1021

% Anwar Bastian, Perselingkuhan sebagai Kenikmatan Menyesatkan. Jurnal Psikologi
Perkembangan, Volume 8, No. 2, Juni 2012, h. 34

% Glass & Staeheli 2003 dalam Adriana Soekandar Ginanjar, Proses Healing Pada Istri
yang Mengalami Perselingkuhan Suami, Fakultas Psikologi, Universitas Indonesia: Depok,
Makara, Sosial Humaniora, Vol. 13, No. 1, Juli 2009: 66-76
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ada pula faktor-faktor lain di luar pernikahan yang mempengaruhi

masuknya orang ketiga dalam pernikahan.

Berdasarkan berbagai sumber, ada sejumlah alasan terjadinya

perselingkuhan:

a.

Kecemasan menghadapi masa transisi; seperti misalnya memiliki anak
pertama, anak memasuki usia remaja, anak yang telah dewasa
meninggalkan rumah, dan memasuki masa pension.

Pasangan muda menimbulkan gairah baru sehingga menjadi semacam
pelarian dari pernikahan yang tidak membahagiakan.®

Pasangannya sering mengabaikan kewajibannya terhadap rumah-
tangga dan anak, seperti jarang pulang ke rumah

Tidak tercapainya harapan-harapan dalam pernikahan dan ternyata
diperoleh dari pasangan selingkuh.®*

Perasaan kesepian.

Suami dan/atau istri memiliki ide tentang pernikahan dan cinta yang
tidak realistis. Ketika pernikahan mulai bermasalah, pasangan
menganggap bahwa cinta mereka sudah padam.

Kebutuhan yang besar akan perhatian.

Terbukanya kesempatan untuk melakukan perselingkuhan, yaitu
kemudahan bertemu dengan lawan jenis di tempat kerja, tersedianya
hotel dan apartemen untuk mengadakan pertemuan rahasia, dan
berbagai sarana komunikasi yang mendukung perselingkuhan.
Kebutuhan seks yang tidak terpenuhi dalam pernikahan yang seringnya
tidak dipenihi oleh salah satu pihak.

Ketidakhadiran pasangan, baik secara fisik maupun emosional,
misalnya pada pasangan bekerja di kota yang berbeda, pasangan yang
terlalu sibuk berkarir, dan pasangan yang sering bepergian.
Perselingkuhan yang sudah sering terjadi dalam keluarga besar,
sehingga menyebabkan memudarnya nilai-nilai kesetiaan.®?

Hal ini tentu akan terjadi perselingkuhan apabila suami yang

merupakan pemimpin keluarga menjalankan tugas dan kewajibannya

dengan baik, menampilkan diri sebagai sosok yang berwibawa,

memberikan teladan yang baik, menyayangi dan mengayomi, sehingga

istri merasa nyaman dan aman dalam kehidupan rumah tangganya.

% Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam, h. 32
Z; Anwar Bastian, Perselingkuhan sebagai Kenikmatan Menyesatkan, h. 42
Ibid, h.
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3. Dampak Perselingkuhan
Setiap perbuatan membawa dampak atau akibat tertentu.
Perselingkuhan membawa sejumlah akibat tertentu baik kepada pasangan
pelaku perselingkuhan maupun kepada pelaku perselingkuhan itu sendiri.
Akibat terbesar biasanya dialami oleh pasangan pelaku perselingkuhan.
Dalam sejumlah kasus, pelaku perselingkuhan itu sendiri juga merasakan
dampak negatifnya secara pribadi sebagai hasil dari perselingkuhannya.
Pasangan pelaku perselingkuhan sering kali merasakan luka yang
sangat mendalam karena merasa dikhianati, ditinggalkan, atau
dicampakkan oleh pasangannya yang melakukan perselingkuhan.
Sakit hati yang dirasakan ini muncul akibat adanya cedera yang
dialami pada kesatuan lembaga perkawinannya atau pada kesatuan
hubungan interpersonal yang selama ini diyakininya sebagai
selubung rasa aman di dalam kehidupannya®
Biasanya, pelaku perselingkuhan akan merasa bersalah pada saat
atau segera setelah terjadinya perselingkuhan. Apabila hal tersebut terjadi
pada saat berlangsungnya perselingkuhan. gugahan tersebut muncul segera
sesudah terjadinya perselingkuhan biasanya perasaan bersalah (guilt)®*
Imbas fisik, sosial, dan psikologis juga adakalanyadialami oleh
pelaku perselingkuhan. Gangguan kesehatan berkaitan dengan masalah
medis mungkin saja muncul sebagai akibat perilaku perselingkuhan dari
kedua belah pihak.

Beberapa kalangan masyarakat sosial tertentu, perselingkuhan

merupakan hal pencemaran nama baik. lingkungan sosial menjatuhkan

% Hedva, Widya. Dampak Perselingkuhan Bagi Pasangan Nikah dan Anak. Jurnal Forum
Psikologi. Volume 2 Nomor 3, 1992, h. 50
% Anshori Selingkuh Nikmat yang Terlaknat. Bandung: Mujahid, 2013, h. 87
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putusan untuk mendeskreditkan pelaku perselingkuhan. Akibatnya pelaku
merasa tersisih lingkungan sosial masyarakatnya dengan membawa aib.*

Dampak psikologis selanjutnya adalah munculnya rasa malu.
Perasaan malu dan tersisih tidak jarang membawa seseorang kepada
kondisi depresi yang berkepanjangan, dan upaya untuk mengatasinya
terarah pada upaya: pertama, melarikan diri, kedua, rasionalisasi, atau
ketiga, menerima keadaan.

Perselingkuhan adalah muncul perasaan kecewa yang dialami oleh
pasangan pelaku perselingkuhan, bersumber dari ketidakselarasan harapan
dan kenyataan. Berbagai harapan "mimpi indah™ perjalanan perkawinan
mendadak dihadapkan pada kenyataan sama sekali tidak diharapkan.®

Kekecewaan terbesar biasanya dialami oleh seorang istri yang
suaminya berselingkuh adalah kekecewaan atas pemilihan pasangan
hidupnya. Marah, rasa tidak percaya bahwa pasangannya berselingkuh
menimbulkan rasa kecewa yang besar. Rasa kecewa yang besar
selanjutnya mengalami eskalasi sedemikian rupa sehingga individu yang
bersangkutan merasa tidak mampu lagi mengatasinya.

Pertama, marah kepada pasangannya yang telah ingkarj anji.

Kedua, marah kepada pihak ketiga sebagai pelaksana terjadinya

perselingkuhan Ketiga, marah kepada lingkungan sosial yang

dianggapnya memberikan dukungan terlaksananya perselingkuhan.

Keempat, bahkan tidak jarang pula marah kepada semesta alam,

kepada Yang Maha Kuasa, karena ia menganggap telah ditimpakan

beban yang demikian berat untuk ditanggungnya. Kelima, marah

kepada diri sendiri, karena ia kemudian menilai dirinya sebagai
individu yang telah gagal membina kelangsungan perkawinan®’

®° Satiadarma, Monty Menyikapi Perselingkuhan, (Jakarta: Pustaka Populer, 2010), h. 36
% Ibid, h. 38
*" Ibid, h. 41
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Uraian di atas dapat dijelaskan baweha di samping rasa kecewa dan
marah, pasangan pelaku perselingkuhan mengalami rasa sakit hati yang
cukup mendalam: pertama, merasa dirinya tidak lagi dibutuhkan, kedua,
kedudukannya digantikan oleh orang lain, ketiga tidak lagi dihargai
statusnya sebagai pasangan perkawinan, keempat, hakhaknya dialihkan
kepada orang lain bahkan dirampas oleh orang lain.

. Faktor-Faktor Terjadinya Perselingkuhan

Perilaku selingkuh dapat dikategorikan sebagai bentuk mekanisme
pertahanan diri yaitu upaya mempertahankan keseimbangan diri dalam
menghadapi tantangan kebutuhan diri. Kebutuhan-kebutuhan yang tidak
tercapai dalam keluarga akan dicapai pemenuhannya secara semu dengan
cara berselingkuh.

Cara Dberselingkuh seolah-olah masalah sehingga memberikan
keseimbangan untuk sementara waktu, namun, karena cara itu merupakan
cara yang semu dan tidak tepat, maka yang terjadi adalah timbulnya
masalah baru yang menuntut untuk pemecahan lagi.®

Perselingkuhan pada umumnya banyak terjadi pada anggota
keluarga yang kurang memiliki kualitas keagamaan lemahnya dasar cinta,
komunikasi kurang lancar dan harmonis, sikap egois dari masing-masing,
emosi kurang stabil, dan kurang mampu membuat penyesuaian diri.®®

Di samping itu faktor lingkungan yang kurang kondusif dapat

berpengaruh terhadap timbulnya perilaku selingkuh. Misalnya anak
yang dibesarkan dalam situasi selingkuh cenderung akan menjadi

% Mohammad Surya, Bina Keluarga. (Bandung: Graha llmu, 2001) h. 412
® Ibid, h. 413
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pribadi kurang matang dan pada gilirannya cenderung akan

menjadi manusia selingkuh. Dari sudut pendidikan anak, kondisi

perselingkuhan merupakan lingkungan tidak menguntungkan bagi
perkembangan anak. Dalam situasi demikian, sulit bagi anak untuk
mendapatkan sumber-sumber keteladanan dan pegangan hidup™

Faktor-faktor terjadinya perselingkuhan antara lain: Pertama, ada
peluang dan kesempatan. Pertemuan berlangsung terus menerus
mengakibatkan hubungan pun begitu inten. Sekretaris umumnya
mendampingi bos baik di kantor maupun di luar kantor, kadang terjebak
pada rutinitas semakin membawanya pada rutinitas pelecehan seks dan
berujung pada perselingkuhan Kedua, konflik dengan istri.

Ketiga, seks tidak terpuaskan. Para psikiater mengakui, banyak
gangguan-gangguan mental dan syaraf bermula dari problema
seksual. Gangguan-gangguan seksual juga bisa menimbulkan
berbagai macam penyakit psikosomatik, berujung pada gangguan
kesehatan fisik. Sehingga kesehatan emosional bergantung kepada
suatu pengelolaan yang bijaksana dari aspek seksual.”

Keempat, abnormalitas atau animalistis seks. Saat ini menjamur
videovideo porno, dan bisa didapatkan dengan harga relatif murah. Banyak
suami sembunyi-sembunyi menonton tanpa sepengetahuan istri. Dia
akhirnya mendapat informasi cara hubungan seks ala Barat serba vulgar
dan cenderung tidak manusiawi (animalistis).

Tidak sedikit yang berontak karena merasa tidak etis, suami sudah
dirasuki seks ala binatang itu, akhirnya harus kecewa berat dan mencari

pelampiasan di luar. Hal ini di antara salah satu abnormalitas seks

berakibat ketidakcocokan di tempat tidur.

" bid, h. 415
™ Anwar Bastian, Perselingkuhan, h. 78
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Ada juga kasus, ketika sang suami merasa tidak puas berhubungan
seks selang sehari. la memintanya hampir sehari tiga kali. Kasus ini juga
mungkin disebabkan praktek-praktek seks yang sebelumnya dipanasi oleh
tontonan kurang beradab itu.”

Kelima, iman yang hampa. Kosongnya iman adalah penyebab dari
semua perilaku buruk. Begitu pula badai rumah tangga, merupakan
bukti keroposnya bangunan iman. Iman akan menjamin seseorang
tetap di jalur kebenaran karena orang beriman merasa segala
tingkah lakunya diperhatikan Allah SWT. seseorang beriman
melakukan perselingkuhan (perzinaan) atau berbuat yang
mendekatkan diri pada perzinaan.”

Kelima, iman yang hampa. Kosongnya iman adalah penyebab dari
semua perilaku buruk. Begitu pula badai rumah tangga, merupakan bukti
keroposnya bangunan iman. Iman akan menjamin seseorang tetap di jalur
kebenaran karena orang beriman merasa segala tingkah lakunya
diperhatikan Allah SWT. maka tidak mungkin seseorang beriman
melakukan perselingkuhan (perzinaan) atau berbuat yang mendekatkan
diri pada perzinaan karena hilangnya rasa malu. Malu sebagian dari iman.

Iman dan rasa malu seperti gula dengan manisnya atau garam dengan

asinnya, yang keduanya tidak dapat dipisahkan.

Z Abu Al-Gifari, Selingkuh Nikmat yang Terlaknat. (Bandung: Mujahid, 2012), h. 29
Ibid, h. 30



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
sebuah penelitian dengan prosedur penelitian yang menggali data dari
lapangan untuk kemudian dicermati dan disimpulkan. Adapun metode
dalam penelitian ini adalah Kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan di suatu
tempat yang dipilih sebagai lokasi dan objektif penelitian.”

Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan dalam proses
penelitian dalam rangka memperoleh fakta dan prinsip secara sistematis.”
Kebenaran suatu penelitian dapat diterima apabila ada bukti—bukti nyata
yang sesuai dengan prosedur penelitian dan sistematis serta dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah

Uraian di atas merupakan penelitian yang ditujukan langsung ke
lokasi penelitian yang diteliti, yaitu di dalam suatu masyarakat. Dalam hal
ini yang diteliti yaitu fenomena suami istri yang tidak tinggal se-rumah
dan akibatnya pada perselingkuhan perspektif hukum Islam di Kelurahan

Hadimulyo Timur Kecamatan Metro Pusat Kota Metro.

" Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), h. 96.
" Daud RAsyid, Islam dalam Berbagai Dimensi, Jakarta:Gema Insani Pers, 1998, h.15
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2. Sifat Penelitian

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka
Sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang diamati.”

Penelitian ini memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya persepsi, tindakan, dengan cara kualitatif dalam
bentuk kata dan bahasa, konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah”.”’

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha
mengungkap keadaan yang terjadi di lapangan secara alamiah. Hal ini
sejalan pendapat lain, bahwa penelitian deskriptif bertujuan membuat
deskripsi, gambaran secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta,
sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.”

Berdasarkan uraian di atas bahwa penelitian kualitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yaitu perilaku subjek, hubungan sosial subjek,
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata suatu konteks khusus yang
alamiah tentang fenomena suami istri yang tidak tinggal se-rumah dan
akibatnya pada perselingkuhan perspektif hukum Islam. Penelitian
kualitatif ditunjukan mengumpulkan informasi secara aktual serta

mengkaji lebih mendalam tentang gejala, peristiwa yang ada.

"®Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Jogjakarta: Ar-Rus Media, 2011), h.22
" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), Cet-30, h. 6
"®Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghaliia Indonesia, 2009), h. 54.
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B. Sumber Data
Sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.”® Dalam
penelitian kualitatif sumber data merupakan subyek penelitian yang penting.
Sumber data diperoleh, yaitu sumber data primer dan skunder yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer adalah
sumber data pertama di mana sebuah penelitian dihasilkan.®
Adapun yang dimaksud dengan data primer adalah “data dalam
bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau
perilaku yang dilakukan oleh subyek yang dapat dipercaya, dalam hal ini
adalah subyek penelitian yang berkenaan dengan variabel yang diteliti.”®
Uraian di atas bahwa sumber data primer adalah data dalam bentuk
kata yang diucapkan secara lisan, perilaku yang dilakukan oleh subyek
data yang diperoleh langsung dari responden yaitu masyarakat memahami
fenomena suami istri yang tidak tinggal se-rumah dan akibatnya pada
perselingkuhan perspektif hukum Islam di Kelurahan Hadimulyo Timur.
2. Sumber data Skunder

Selain itu data sekunder, yaitu sumber data yang diperolen melalui

buku-buku pustaka yang ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang

™ Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, h. 157

8Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press,
2001), h. 129.

#1Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis, h. 22
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merupakan hasil penelitian dan hasil laporan.® Sumber data sekunder
adalah sumber data kedua setelah sumber data primer”83
Uraian di atas dapat di pahami bahwa sumber data sekunder
diharapkan dapat menunjang dalam mengungkap data yang dibutuhkan
dalam peneltian ini, sehingga sumber data primer menjadi lebih lengkap.
Adapun yang menjadi sumber data sekunder dapat berupa dokumen, hasil
penelitian dan buku-buku yang sudah ada relevansinya dengan penelitian.
C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal yang harus
ditempuh oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian, hakekatnya penelitian
adalah mengumpulkan data yang sesungguhnya secara objektif, antara lain:
1. Metode Wawancara
Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan.
dan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.”*
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai.”® Wawancara atau kuesioner lisan,
adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh

informasi dari terwawancara (interviewer).®

8 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 93
8Byrhan Bungin, Metedelogi Penelitian Sosial, h. 129

8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, h 212

&Byrhan Bungin, Metedelogi Penelitian ...,h.133

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.,h. 198.
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Uraian di atas dapat dipahami bahwa metode ini menggunakan
untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya secara langsung
kepada narasumber untuk pengambilan data melalui wawancara langsung
dengan sumber datanya, dilakukan dengan melalui tatap muka dan
jawaban responden direkam dan dirangkum.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan kegiatan yang mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang terdapat dalam dokumen-dokumen.
Selan itu juga dapat dikatakan sebagai “setiap bahan tertulis maupun film
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.”®’

Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data dengan mempelajari catatan mengenai data pribadi
responden. ® Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang bersumber dari tulisan atau dokumen.®

Berdasarkan uraian di atas bahwa data yang dikumpulkan adalah
Kelurahan Hadimulyo Timur. Maka metode dokumentasi digunakan untuk
penyeledikan terhadap dokumentasi dalam rangka mencari data-data yang
diperlukan. Setelah melakukan wawancara, dan dokumentasi kemudian
mengadakan reduksi, yaitu merangkum, memfokuskan pada hal penting.

D. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis

kualitatif lapangan. Analisis data kualitatif adalah semua bahan keterangan

¥ exy J. Moleong,. Metode Penelitian Kualitatif, h. 216
8 abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi. h 112.
8 W.Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005),h.123.
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dan fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan dihitung secara sistematis karena
berwujut keterangan verbal (kalimat dan kata-kata).*

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupa
keterangan dalam bentuk uraian sehingga untuk menganalisanya dipergunakan
cara berpikir induktif. Teknik analis data yang digunakan menggunakan
langkah yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Mereduksi data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Sedangkan
menurut pendapat lain Reduksi Data, yakni proses pereduksian data
dfalam bentuk uraian yang lengkap dan banyak.®*

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaska bahwa proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak
pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode,
menelusur tema, membuat gugus, sebagianya dengan maksud menyisihkan
data/informasi yang tidak relevan.

2. Display Data

Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk memudahkan

peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu

dari penelitian. Keseluruhan data serta bagian detailnya dapat dipetakan

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, h 237.
L Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Agama dan Dinamika Sosial, Himpunan Rencana
Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h. 67



41

dengan jelas.*” Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian disajikan bentuk teks naratif.
3. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan dan didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
pengumpulan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.**

Verifikasi data dalam penelitian ini pada merupakanpenyusunan
secara sistematis data-data yang telah dihasilkan sehngga memudahkan
untuk mengambil kesimpulan hasil penelitian. Penarikan kesimpulan dari
hal-hal yang khusus menuju kepada umum. Pengumpulan data harus
sudah memahami arti berbagai hal yang ditemui dengan mulai melakukan

pencatatan peraturan, pola, pernyataan, konfigurasi yang mungkin, arahan

sebab akibat, dan berbagai proposisi.

%2 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Agama, h. 68
% Sugiono, Mamahami Penelitian Kualitatif, h.99



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian
1. Profil Kelurahan Hadimulyo Timur

Kelurahan Hadimulyo Timur merupakan kelurahan yang berada di
Kecamatan Metro Pusat Kota Metro. Luas kelurahan sebesar 337 Ha
Kelurahan Hadimulyo Timur terdiri atas di 24 RT dan 6 RW. Kelurahan
Hadimulyo Timur memiliki akses yang sangat mudah baik menuju
Kecamatan maupun keluar Kota Metro.”*

Kelurahan Hadimulyo Timur juga memiliki jalan utama yang
membelah kelurahan yang dilewati angkutan umum dan barang, sehingga
mempermudah mobilitas masyarakat melakukan kegiatan sehari-hari.

2. Visi dan Misi Kelurahan Hadimulyo Timur
Visi dan Misi Kelurahan Hadimulyo Timur adalah
a. Visi : Memacu peningkatan masyarakat Kelurahan Hadimulyo Timur
didasari keimanan dan Ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
b. Misi : Peningkatan kuwalitas pelayanan pemerintahan Kelurahan
Peningkatan kwalitan dan kwantitas prasarana umum dalam
menunjang penghidupan dan ketahanan ekonomi masyarakat.

3. Kondisi Geografis Kelurahan Hadimulyo Timur

% Wawancara dengan Novita, sebagai Sekretaris Kelurahan Hadimulyo Timur
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Secara geografis Kelurahan Hadimulyo Timur terletak di daratan
rendah dengan ketinggian tanah dari permukaan air laut 350M, curah
hujan rata-rata pertahun 2800 mm dengan suhu rata-rata 32°C. Jarak dari
pusat pemerintahan Kecamatan 3 KM, jarak ke Kota 3 KM, dan jarak ke
Provinsi 60 KM.® Batas wilayah kelurahan Kelurahan Hadimulyo Timur
Kecamatan Metro Pusat yaitu sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kel. Karang Rejo & Kel. Purwoastri
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kel. Imopuro dan H. Barat
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kel. Banjar Sari
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kel. Yosomulyo
4. Masyarakat Kelurahan Hadimulyo Timur

Sedangkan jumlah penduduk tersebut dapat diklasifikasi yaitu:

a. Menurut Usia

Tabel 1
Data Penduduk Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah
1 0 -3 Tahun 365
2 4 — 6 Tahun 283
3 7 —12 Tahun 560
4 13 - 15 Tahun 273
5 16 — 19 Tahun 374
6 20 — 26 Tahun 522
7 27- 40 Tahun 1.419
8 41 Tahun Lebih 1.562
9 5.441

Sumber: Dokumentasi Kelurahan Hadimulyo Timur

% Profil Kelurahan Hadimulyo Timur dikutip pada Tanggal 27 November 2020



Tabel 2

Data Jumlah penduduk Menurut Agama
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No Agama L P Jumlah
1 | Islam 4652 | 4538 9190

2 | Kristen 350 299 619

3 | Khatolik 198 167 365

4 | Hindu 10 11 21

5 | Budha 17 9 26
Jumlah 5197 | 5024 10221

Dokumentasi Kelurahan Hadimulyo Timur

b. Menurut Pendidikan

Penduduk Kelurahan Hadimulyo Timur pada umumnya

berpendidikan. Hal tersebut dapat dilihat dengan banyaknya

masyarakat yang hanya menempuh pendidikan SD saja. Daftar

penduduk menurut pendidikan (5 tahun keatas) dapat dilihat

dibawah ini.

Tabel 3

Jumlah Penduduk menurut Pendidikan 5 Tahun Keatas

No Menurut Pendidikan L P Jumlah
1 | Tamat Perguruan Tinggi 223 126 349

2 | Akademi/ D1 - D3 272 248 520

3 | Tamat SLTA/SMU/ SMK | 416 259 675

4 | Tamat SLTP/SMP 1030 | 1048 2077

5 | Tamat SD 992 902 1894

6 | Lulusan Pendikn Umum 1091 | 1218 2309

7 | Tidak Tamat SD 202 225 427

Sumber: Dokumentasi Kelurahan Hadimulyo Timur
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c. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan seperti kebanyakan kelurahan pada
Ada diantaranya adalah Pemerintahan,

umumnya. Sarana

peribadatan, pendidikan. Keseluruhan sarana yang dimiliki
Kelurahan Hadimulyo Timur masih sangat sederhasna namun tetap
terjaga dan terawat.”

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, dan sumber daya manusia yang

berkualitas merupakan faktor utama keberhasilan di suatu daerah.

Tabel 4
Sarana Pendidikan di Kelurahan Hadimulyo Timur
No | Bentuk Sekolah Gedung | Guru Murid
1 | Taman Kanak-Kanak 2 11 95
2 | Sekolah Dasar 2 44 597
3 |SLTP 1 37 366
4 | SMU 1 55 560

Sumber: Dokumentasi Kelurahan Hadimulyo Timur

Tabel 5

Sarana Pendidikan Khusus di Kelurahan Hadimulyo Timur

No | Jenis Pendidikan Gedung | Guru Murid
1 | Pesantren - - -
2 | Madrasah 1 16 282
3 |SLBC 1 18 84

Sumber: Dokumentasi Kelurahan Hadimulyo Timur

% Wawancara dengan Novita llmadina, sebagai Sekretaris Kelurahan Hadimulyo Timur




5. Struktur Organisasi

Adapun

struktur

organisasi atau kepengurusan

Hadimulyo Timur dapat dilihat sebagaimana gambar di bawah ini:

Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Hadimulyo Timur
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Gambar 1 Struktur Organisasi Kelurahan Hadimulyo Timur.®’

%" Profil Kelurahan Hadimulyo Timur dikutip pada Tanggal 27 November 2020
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Kondisi Ekonomi Sosial

Jumlah penduduk yang banyak menandakan bahwa adanya faktor
penarik penduduk untuk tinggal ada daerah tersebut seperti banyaknya
lahan pekerjaan, suburnya tanah. sehingga masyarakat sering disimbolkan
dengan tingkat usaha yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri.*®

Penduduk Kelurahan Hadimulyo Timur pada umumnya bermata
pencaharian sebagai petani, buruh tani dan peternak. Daftar mata
pencaharian masyarakat Kelurahan Hadimulyo Timur dapat dilihat pada

tabel dibawabh ini.

Tabel 6

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No | Mata Pencaharian L P Jumlah
1 | PNS/Karyawan
PNS 473 171 644
TNI POLRI 27 - 27
Karyawan BUMN 256 247 503
2 | Wiraswasta/Pedagang | 311 270 581
6 | Tani 164 161 324
7 | Pertukangan 132 - 132
8 | Buruh 1164 543 1737
9 | Pensiun 76 41 117
10 | Indrustri Kecil/ Rumah | 63 58 121
Tangga
11 | Sektor Informal 36 979 1015
12 | Jasa 33 25 121
13 | Belum/tidak bekerja 766 751 1517
14 | Pelajar / mahasiswa 11673 1180 1517

Sumber: Dokumentasi Kelurahan Hadimulyo Timur

Tabel di atas menunjukkan bahwa pekerjaan penduduk didominasi

oleh pertanian, peternak dan buruh tani. Sektor pertanian masih sangat

% Wawancara dengan Novita llmadina, sebagai Sekretaris Kelurahan Hadimulyo Timur



48

diandalkan masyarakat Hadimulyo Timur dalam menggantungkan
hidupnya. Hal ini didukung dengan topografi dan kondisi yang sangat
mendukung di Kelurahan Hadimulyo Timur sehingga potensial dalam
melakukan kegiatan usaha tani.
. Sarana dan Prasarana Kelurahan Hadimulyo Timur

Agama Islam merupakan agama yang paling dominan sehingga di
Kelurahan Hadimulyo Timur hampir semuanya menganut agama Islam.
Perilaku masyarakat banyak diwarnai oleh suasana agamis. Adapun dalam
menjalankan rutinitas keagamaan tidak lepas dari sarana dan prasarana
yang ada, seperti Masjid dan Mushola. Pembangunan sarana peribadatan

terdapat 13 Masjid, 8 Mushola, 2 Gereja, yaitu, sebagi berikut:

Tabel 7

Sarana Ibadah Kelurahan Hadimulyo Timur

No Sarana Ibadah Jumlah
1 Masjid 13
2 Mushola 8
3 Gereja 2

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Hadimulyo Timur

Dengan demikian sarana dan prasarana untuk menjalankan
rutinitas keagamaan sangatlah mendukung, karena dapat dilihat dari
banyaknya Masjid dan Mushola yang ada di setiap dusun yang ada di

Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Metro Pusat



49

B. Fenomena Suami Istri yang tidak Tinggal Se-Rumah dan Akibatnya pada
Perselingkuhan di Kelurahan Hadimulyo Timur
Di era yang sekarang ini, semakin banyak persoalan-persoalan baru

yang melanda rumah tangga, semakin banyak pula tantangan yang dihadapi
sehingga bukan saja berbagai problem yang dihadapi bahkan kebutuhan rumah
tangga semakin meningkat seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Akibatnya tuntutan terhadap setiap pribadi dalam rumah tangga untuk
memenuhi kebutuhan semakin jelas dirasakan.

Data suami istri tidak tinggal serumah di kelurahan Hadimulyo Timur

No | Nama Suami Nama Istri Keterangan

1 Ahmad Rifai Fatimah Sudah bercerai
2 | Aditiya Maymunah Sudah bercerali
3 Adarkoni Nurhabibah Sudah bercerali
4 | Ahmad Muhajir Inayah Sari Sudah bercerali

Dengan melihat realita masyarakat pada saat ini sangat perihatin atas
keluarga keluarga yang salah satu pihak dalam kesehariannya mencari nafkah
menjadi pekerja di Provinsi lain, karena kebutuhan yang menjadi alasan atas
keberangkatannya.

Di Kelurahan Hadimulyo Timur pada saat ini, hampir sebagian
masyarakatnya mencari kebutuhan keluarganya lebih memilih untuk keluar
Kota ke Kota lain untuk menjadi pekerja, tetapi oleh masyarakat Hadimulyo
Timur sendiri yang menjadi dominan menjadi pekerja yang oleh pemerintah
menamainya dengan kerja migran. Sebagai Pekerja menurut masyarakat
Hadimulyo Timur itu merupakan jalan yang terbaik dalam mencari kebutuhan

keluarga, karena gajinya lebih tinggi dibanding dengan gaji di Kota Metro.



50

Mencari nafkah keluar pulau tentunya memiliki dampak baik dan
buruk. Dari pihak suami tentu saja dampaknya baik dan dibenarkan, bahkan
mencari nafkah adalah wajib bagi kepala rumah tangga. tetapi, dampaknya
buruk dari pihak istri. Istri merasa jauh dari suami dan kurang terpenuhi hak-
hak yang seharusnya diperoleh istri.

Dengan tidak terpenuhinya hak-hak istri atau tidak dijalankannya
kewajiban suami dalam suatu rumah tangga, maka salah satu hak atau
kewajiban suami istripun tidak terpenuhi. Hal tersebut yang memicu
terjadinya suami atau istri melakukan perselingkuhan untuk memenuhi
kebutuhan biologis masih-masing pihak yang berakibat retaknya suatu
perkawinan atau terjadinya suatu perceraian. Terjadinya suatu perceraian
sangat bertentangan dengan syariat Islam, dan bertolak belakang dengan
tujuan dan pengertian dari perkawinan itu sendiri.

Kasus ini diambil dari tiga masalah keluarga yang telah terjadi di
Kelurahan Hadimulyo Timur. Dimana masing-masing keluarga memiliki
cerita yang berbeda namun mempunyai masalah inti yang sama yaitu bercerai
karena pergi merantau. Adapun tiga keluarga tersebut yaitu keluarga ibu FM,
keluarga ibu A dan keluarga ibu I.

Ibu FM adalah seorang perempuan asli Kelurahan Hadimulyo Timur
yang saat ini berusia 30 tahun. Perempuan yang sejak lahir beragama Islam ini
menikah dengan Bapak H yang juga penduduk asli Kelurahan Hadimulyo
Timur. Mereka menikah pada 14 September 2005 yang saat itu usia lbu FM

berusia 20 tahun dan Bapak H berusia 21 tahun. Dari pernikahan tersebut
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mereka dikaruniai satu orang anak perempuan yang bernama H.A yang saat
ini berusia 11 tahun.*

Pekerjaan lbu FM sehari-hari ketika menjadi istri Bapak H adalah lbu
rumah tangga, sedangkan Bapak H bekerja sebagai kuli bangunan, pada waktu
itu keluarga mereka hidup rukun dan tentram dengan beberapa persoalan yang
bisa mereka hadapi bersama.

Kemudian pada awal juli tahun 2012 keadaan rumah tangga Ibu FM
sering terjadi perselisihan di sebabkan keadaan ekonomi keluarga, sehingga
membuat Bapak H pergi dari rumah pamit untuk bekerja ke Jakarta dan istri
mengizinkanya. Dua bulan lamanya Bapak H masih memberi nafkah secara
lahir, namun tidak lama kemudian Bapak H tidak ada kabar dan tidak
diketahui keberadaannya bahkan tidak memberi nafkah lahir maupun batin,

Selang 2 tahun lamanya kemudian ibu FM telah mengetahui suaminya
menikah dengan Wanita Idaman Lain (WIL) asal Kelurahan Hadimulyo Timur
yang juga bekerja di Jakarta tanpa seizin lbu FM. Akibat kabar berita yang
didapat dari orang tua kandung Bapak H sendir, Ibu FM memutuskan
untukmengajukan perkara tersebut ke Pengadilan Agama Kota Metro guna
membutuhkan kepastian hukum. Hal ini sejalan dengan apa yang telah
disampaikan oleh ibu FM yang mengatakan:

Awalnya suami saya pas berangkat ke Jakarta selama dua bulan sudah

mengirim uang untuk saya dan anak saya pada tanggal yang sama.

Setelah satu bulan kemudian pada tanggal yang sama, suami saya tidak

menelfon untuk memberitahu dia mau ngirim uang tidak, menunggu
kabar darinya ternyata tidak ada kabar juga, sampai saya tanya-tanya

% My, Adik Kandung dari Ibu FM, Wawancara, Kelurahan Hadimulyo Timur, 08
November 2020
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ketetangga dan orang yang suaminya atau kerabatnya juga berada di
Jakarta mengenai kabar suami, ternyata tidak ada mengetahui juga.*®

Selang dua tahun lamanya. kemudian ibu mertua saya kerumah bilang
minta maaf sebesarbesarnya dan bilang bahwa suami saya telah menikah lagi
dengan orang mandangin yang bekerja di Jakarta juga, saya kaget, dan saya
bilang ke ibu mertua saya kenapa dia tidak bilang mau menikah lagi buk,
kenapa kok langsung menghilang.

Setelah itu besoknya saya ke Pengadilan Agama Kota Metro dan
membawa dua saksi guna mengajukan perkara perselingkuhan, dikarenakan
saya sudah merasa tidak sanggup lagi menunggu kepulangan suami yang tidak
di ketahui kejelasannya, dan sudah tidak mungkin harmonis lagi.'

Pada pertengahan bulan Mei 2015 Ibu FM melayangkan gugatan
perceraian ke Pengadilan Agama Kota Metro. Dari keterangan dua pupu ibu
FM dan tentangga dekat FM mengatakan bahwa Ibu FM pada bulan juni
mengikuti serangkaian di Pengadilan Agama Kota Metro yang kebetulan dua
pupu ibu FM dan tetangga dekat ini dijadikan saksi persidangan tersebut.

Hal ini dilihat dari pernyataanya dua pupu ibu FM: sebelum suami ibu
FM berangkat ke Jakarta untuk bekerja, keluarga tersebut sering terjadi
perselisihan yang disebabkan karena masalah ekonomi, dan akhirnya suami
ibu FM memutuskan untuk bekerja ke Jakarta, selama dua bulan suami ibu

FM masih lancar mengirim uang.

100 Ay, Dua Pupu Ibu FM , Wawancara, Kelurahan Hadimulyo Timur, 17 November 2020
101 EM , Wawancara , Kelurahan Hadimulyo Timur, 10 November 2020
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Suami ibu FM sudah tidak ada kabar lagi sehingga untuk kebutuhan
sehari-hari Ibu harus bekerja sendiri, kurang lebih dua tahun kemudian suami
ibu FM diketahui menikah perempuan lain tanpa seizin ibu FM. Setelah
mengetahui hal itu ibu FM bilang kesaya mau bercerai mengajukan ke
Pengadilan Agama Kota Metro bilang tidak sanggup lagi dengan Bapak.'%?

Hal ini tidak jauh berbeda dengan pernyataan tentangga dekat ibu FM
yang juga mengetahui masalah pertengkaran yang terjadi didalam keluarga ibu
FM yang menyebabkan suami ibu FM pergi merantau ke Jakarta. Hal ini
dilihat dari pernyataan tentangga dekat ibu FM. “saya mendengar
pertengkaran lbu FM dengan Bapak H yang akhirnya membuat Bapak H pergi
ke Jakarta. Tidak jelas kabar berita dan tidak diketahui keberadaannya hingga
sekarang. Ibu FM tidak pernah diberi uang belanja sehingga harus bekerja
sendiri guna mencukupi kebutuhan sehari-harinya.'%®

Masalah didalam keluarga ibu A tidak jauh berbeda dengan masalah
yang telah disebutkan di atas, sama-sama terjadi konflik akibat merantau,
namun dalam keluarga ibu A, masalahnya terjadi karena adanya kecemburuan
dan kecurigaan suami ibu A terhadap ibu A yang berangggapan bahwa ibu A
selingkuh dan menuduh uang yang dikirim oleh suami ibu A tidak berwujud.

Ibu A adalah seorang perempuan asli Kelurahan Hadimulyo Timur

yang saat ini berusia 37 tahun. Perempuan yang sejak lahir beragama

Islam ini menikah dengan Bapak R yang juga penduduk asli Kelurahan

Hadimulyo Timur. Mereka menikah pada 28 juni 1999 yang saat itu

usia ibu A berusia 21 tahun dan Bapak R berusia 26 tahun. Dari
pernikahan tersebut mereka dikaruniai duaorang anak perempuan yang

102 Ay, Dua Pupu Ibu FM , Wawancara, Kelurahan Hadimulyo Timur, 17 November 2020
103 Am, Tetangga Dekat, Wawancara , Kelurahan Hadimulyo Timur, 18 November 2020
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pertama bernama S yang saat ini berusia 13 tahun dan yang kedua
bernama L yang saat ini berusia 11 tahun.'*

Pekerjaan Ibu A sehari-hari ketika menjadi istri Bapak R adalah Ibu
rumah tangga, sedangkan Bapak R bekerja sebagai Pekerja Jakarta, pada
waktu itu keluarga mereka hidup rukun dan tentram dengan beberapa
persoalan yang bisa mereka hadapi bersama.

Kemudian kurang lebih sejak bulan Januari tahun 2015 keadaan rumah
tangga Ibu A dengan Bapak R mulai goyah dan sering terjadi pertengkaran
yang di sebabkan karena Bapak R mempunyai rasa cemburu berlebihan dan
curiga terhadap Ibu A, sehingga dituduh berselingkuh dengan teman lbu A.
Dan Bapak R bercerita ke adik kandung sendiri, Bahwa kalau dikirim uang
dari Jakarta tidak ada wujudnya sama sekali.

Akibat pertengkaran tersebut, Bapak R pulang dari Jakarta dan berpisah

tempat tinggal selama kurang lebih 2 bulan terhitung sejak bulan Maret

2019 hingga diajukan perkara ini ke Pengadilan Agama Kota Metro.

Bahwa Ibu A sudah tidak sanggup lagi untuk berkumpul serumah

dengan Bapak R karena rumah tangganya tidak mungkin harmonis lagi

dan sulit di harapkan kelangsungannya.™®

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan ibu A yang mengatakan: Saya
menikah dengan Bapak R pada tanggal 28 Juni 1999, setelah pernikahan
keluarga kita hidup rukun. Satu bulan setelah saya menikah dengan beliau,
Bapak R langsung berangkat bekerja ke Jakarta, memang kerjaannya jadi

pekerja serabutan sebelum menikah dengan saya, kalau Bapak pulang ke

Lampung (kerumah) biasanya 1 tahun 3 kali atau 2 kali.

104 Hy, Adik Kandung dari Ibu A , Wawancara , Kelurahan Hadimulyo Timur, 20
November 2020
105 Au, Dua Pupu Ibu FM , Wawancara, Kelurahan Hadimulyo Timur, 17 November 2020
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Kurang ebih tujuh belas tahun saya menikah dengan Bapak R baik-baik
aja, baru tahun 2015 bulan Januari mulai goyah sering terjadi pertengkaran
ketika menelfon saya, saya dibilang selingkuh sama temen saya sendiri dan
dibilang bahwa uang yang beliau kirim tidak ada wujudnya sama sekalli,
padahal sudah bangun rumah tapi belum selesai sepenuhnya atau belum bisa
ditempati, satu bulan sebelum Bapak R pulang ke Lampung (rumah), tidak ada
kabar dan tidak mengirim uang, tiba-tiba Bapak R menelfon saya dan bilang
bahwa beliau ada di Surabaya mau pulang ke Kelurahan Hadimulyo Timur
Kota Metro tapi kerumahnya mertua.

Setelah sampai ke rumah mertua, saya bareng sama anak rencananya
mau menjemput beliau suruh pulang kerumah saya, ternyata Bapak R tidak
mau, ya sudah saya biarin dulu, mungkin beliau masih marah sama saya.

Setelah satu bulan lamanya ternyata Bapak R masih bersikap seperti itu,
dan merasa asing dengan saya bahkan anakpun minta uang tidak
dikasih. Setelah itu besoknya saya bilang ke orang tua saya, bahwa saya
mau ke Pengadilan Agama Kota Metro dan mengajak adik ipar saya
mengajukan perkara perselingkuhan, dikarenakan saya sudah merasa
tidak sanggup Ia%i terhadap sikap suami saya, dan sudah tidak mungkin
harmonis lagi).*

Pertengkaran yang terjadi didalam keluarga ibu A juga diketahui secara
langsung oleh adik ipar ibu A yang juga ada di tempat kejadian ketika
pertengkaran tersebut berlangsung. Adik ipar ibu A juga mengetahui bahwa

ketika suami ibu A pulang ke Lampung, alasan masih marah terhadap ibu A

yang telah dituduh atau di duga selingkuh.

106 A Wawancara , Kelurahan Hadimulyo Timur, 24 November 2020
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Bahkan ketika ibu A datang kerumah mertuanya untuk menemui suami
ibu A dan meminta suami ibu A untuk pulang kerumah ibu A, suami ibu A
menolak. Hal ini dilihat dari pernyataan adik ipar ibu A yang mengatakan:

Sejak bulan Januari keluarganya mulai goyah terjadi pertengkaran pada
waktu menelfon saya duduk bersama sama istri saya dan tidak jauh dari posisi,
saya denger langsung bahwa Bapak R menuduh bahwa Ibu A selingkuh sama
temennya sendiri. Tidak lama kemudian Ibu A bilang ke saya dan istri saya
bahwa Bapak R ada dirumah mertuanya, terus saya bilang kenapa gak pulang
rumabh sini, Ibu A bilang Bapak R masih marah ke saya bahkan menuduh saya
selingkuh dan uang yang beliau kirim tidak ada wujudnya.

Selang beberapa waktu sempat dari keluarga Ibu A dan keluarga Bapak

R menyuruh keduanya bersatu lagi, akan tetapi Bapak R tetep tidak

mau. Tidak lama kemudian pada bulan Maret 2015 Ibu bilang sama

saya suruh ikut ke Pengadilan Agama Kota Metro untuk bercerai Bapak

R, merasa sudah tidak sanggup lagi untuk berkumpul serumah dengan

Bapak R karena rumah tangganya tidak mungkin harmonis.'”’

Masalah yang terjadi dalam keluarga ibu I ini tidak jauh berbeda
dengan masalah-masalah yang diuaraikan di atas, namun dalam masalah
keluarga ibu | konflik yang ada timbul karena masalah nafkah yang tidak
dipenuhi bukan masalah pihak ketiga sebagaimana dalam masalah ibu FM
dana bukan pula masalah tentang kecemburan dan kecurigaan yang terjadi
pada keluarga ibu A, namun karena masalah nafkah yang tidak terpenuhi.

Ibu | adalah seorang perempuan asli Kelurahan Hadimulyo Timur yang

saat ini berusia 34 tahun. Perempuan yang sejak lahir beragama Islam ini

menikah dengan Bapak K yang juga penduduk asli Kelurahan Hadimulyo

07 AT, Adik Ipar Ibu A, Wawan cara , Kelurahan Hadimulyo Timur, 25 November 2020
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Timur. Mereka menikah pada 01 Maret 2000 yang saat itu usia Ibu | berusia
19 tahun dan Bapak K berusia 21 tahun.

Dari pernikahan tersebut mereka dikaruniai dua orang anak laki-laki
dan perempuan yang pertama bernama H yang saat ini berusia 14 tahun dan
kedua bernama D yang saat ini berusia 7 tahun.

Pekerjaan lbu | sehari-hari ketika menjadi istri Bapak K adalah Ibu
rumah tangga, sedangkan Bapak K bekerja sebagai pekerja di Kota Batam,
pada waktu itu keluarga mereka hidup rukun dan tentram dengan beberapa
persoalan yang bisa mereka hadapi bersama Kemudian kurang lebih sejak
bulan November tahun 2013 keadaan rumah tangga Ibu | dengan Bapak K
mulai goyah dan sering terjadi pertengkaran, dua bulan kemudian tidak
mengirim uang guna untuk kehidupan keluarga dirumah sehari-hari dan untuk
biaya sekolah anak. Bahkan dengan alasan tidak bekerja, tetapi Bapak K
disuruh pulang ke Lampung sama Ibu | beliau tidak mau.

Akibat pertengkaran tersebut, lbu I dan Bapak K berpisah tempat

tinggal selama kurang lebih dua tahun bulan terhitung sejak bulan

November 2018 hingga diajukan perkara ini ke Pengadilan Agama Kota

Metro. Bahwa Ibu | sudah tidak sanggup lagi untuk berkumpul serumah

dengan Bapak K karena rumah tangganya tidak mungkin harmonis lagi

dan sulit di harapkan kelangsungannya. '®® Hal ini sesuai dengan
pernyataan ibu | yang mengatakan:

Bapak K mantan suami saya, dulu saya menikah pada tanggal 01 Maret
2000, setelah pernikahan keluarga kita hidup rukun dan sebagaimana

selayaknya suami istri. Suami saya Bapak K bekerja di Batam semenjak saya

mempunyai anak kedua, satu bulan setelah lahir dikarenakan untuk

108 Sy Tetangga deket Ibu I,
Wawancara , Kelurahan Hadimulyo Timur, 28 November 2020
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memperbaiki ekonomi, kurang lebih enam belas tahun saya menikah dengan
Bapak K meski berada di Batam baik-baik aja.

Baru tahun 2018 bulan November mulai goyah dan sering terjadi
pertengkaran, dua bulan kemudian beliau tidak mengirim uang kepada saya
dan anak-anak untuk kehidupan sehari-hari dengan alasan tidak bekerja, tetapi
sama saya disuruh pulang.

Sudah merasa tidak mempunyai tanggungjawab terhadap keluarga
dirumah, saya dan Bapak K berpisah tempat tinggal selama kurang
lebih dua tahun bulan terhitung sejak bulan November 2018 hingga
diajukan perkara ini ke Pengadilan Agama Kota Metro. Saya sudah
tidak sanggup lagi untuk berkumpul serumah dan menunggu
kedatangan Bapak K, karena saya rasa rumah tangga saya tidak
mungkin harmonis lagi dan sulit di harapkan kelangsungannya.®

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan adik kandung ibu | yang
Mengatakan: Sejak bulan November 2018 keluarganya mulai goyah terjadi
pertengkaran, dua bulan setelah itu, beliau tidak mengirim uang kepada Ibu |
dan anak-anaknya untuk kehidupan sehari-harinya dengan alasan Bapak K
tidak bekerja di Batam, akan tetapi sama Ibu Idisuruh pulang ketika pas
menelfon, tapi Bapak K tidak mau pulang, bahkan sudah merasa tidak
mempunyai tanggungjawab terhadap Istri dan anaknya,

Berpisah tempat tinggal selama kurang lebih dua tahun terhitung sejak

bulan November 2018, hingga diajukan perkara ini ke Pengadilan

Agama Kota Metro kurang lebih satu tahun kemudian. Ibu 1 bilang

kepada saya, sudah tidak sanggup lagi untuk menunggu kedatangannya

dan berkumpul serumah lagi dengan Bapak K, karena rumah tangganya

yang dirasa Ibu | merasa tidak mungkin harmonis lagi dan sulit di
harapkan kelangsungannya.**

109} "Wawancara
110 31 adik Kandung dari Ibu | Wawancara, Kelurahan Hadimulyo Timur, 28 November
2020
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Akibat perselingkuhan rasakan meliputi akibat fisik danakibat psikis.
Akibat fisik adalah rasa lelah fisik dan materi karena harus dibagi dua antara
istri dengan teman perselingkuhan. Sedangkan akibat psikis yang dirasakan
subyek lebih pada menurunnya konsentrasi terhadap pekerjaan dan rasa
bingung untuk mencari alasan kepada istri untuk sering keluar rumah. akibat
fisik dan psikis dari perselingkuhan, merasa kasihan terhadap istri dan anak-
anak. memiliki keinginan untuk berhenti berselingkuh perubahan dalam diri
istri. Perselingkuhan adanya tanda yang berbeda dari biasanya, perubahan
penampilan dari yang tidak rapi menjadi rapi, sikap subyek yang cuek pada
keluarga, kejadian yang terakhir dalam rumah tangga berusaha untuk
introspeksi diri terhadap kekurangan-kekurangan yang ada dalam dirinya.

. Tinjauan Hukum Islam Tentang Fenomena suami Istri yang Tidak Tinggal se-
Rumah dan Akibatnya pada Perselingkuhan di Kelurahan Hadimulyo Timur

Permintaan perceraian dari pasangan suami istri adalah suatu hal yang
biasa terjadi dikarenakan beberapa hal diantaranya ketidak cocokan,
perselingkuhan, dan lain-lain, grafik peningkatan tiap daerah tentunya berbeda
dan alasan perceraiannya pun berbeda perbedaan alasan perceraian bisa
dipengaruhi oleh daerah sekitar, tentunya alasan daerah yang masih kental
dengan adat istiadat berbeda dengan daerah yang sudah hilang adatnya.

Perselingkuhan terjadi apabila dua orang terlibat kontak seksual dan
emosional dimana salah satu diantaranya sudah menikah dan menjalin

hubungan. Boleh jadi pasangan yang berselingkuh sama sekali tidak pernah
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melakukan kontak seksual, namun baik wanita maupunprianya saling merasa
tertarik emosional dan seksual berbicara mereka sangat intim.

Pada umumnya perselingkuhan dibagi menjadi dua katagori luas:
perselingkuhan dalam keterlibatan emosional rendah, dimana salah satu pihak
atau kedua pelakunya menganggap seks sebatas permainan energetik.
Hubungan jenis ini tidak akan berkembang menjadi “serius”.

Sedangkan perselingkuhan dengan keterlibatan emosional tinggi, terjadi
apabila kedua pelaku perselingkuhan menggambarkan bahwa mereka cocok
secara seksual, emosional dan intelektual. Mereka mungkin mulai dari
keterlibatan “kecil” dan semakin meningkat ketika mereka mengembangkan
perasaan kuat satu sama lain.'**

Perselingkuhan apapun model dan bentuknya selalu syarat dengan
dustadan kebohongan, baik terhadap suami atau isteri. Perkawinan tidak
dapatdibangun diatasnya karena bertentangan dengan prinsip perkawinan itu
sendirisebagai misagon-galiz.

Mitsag-ghalizah menjelaskan dengan sangatterang mengenai mitsaq
suami istri, ada pasal-pasal yang bagi masing-masingpihak yang harus
dipatuhi secara sukarela, keduanya harus bersumpah kepadaAllah harus
mematuhinya. Pasal-pasal dalam mitsaq suami istri adalah pasal-pasalnutuk
melihara keluarga dan masyarakat.

Pada prinsipnya suatu perkawinan itu ditujukan untuk selama hidup dan

kebahagiaan yang kekal (abadi) bagi pasangan suami istri yang bersangkutan.

111 Rahmat Syafe’I, lmu Ushul Figih, cet ke-1, (Bandung:Pustaka Setia, 2010), h. 117
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Perceraian merupakan suatu obyek yang bersifat terlarang, tentunya sudah

banyak larangan Tuhan dan Rasul mengenai perceraian antara suami istri.**?

Salah satu alasan Praktik perselingkuhan seoarang istri kepada suami di
Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Metro Pusat yang telah penulis
wawancara bahwa para sang istri secara langsung mengajukan gugatan cerai
ke Pengadilan Agama Kota Metro, dengan alasan sebagai berikut :

1. Pihak suami menikah lagi dengan wanita idaman lain (WIL) tanpa
sepengetahuan istri.

2. Suami menuduh istri selingkuh dengan temennya sendiri dan menuduh
bahwa uang yang dikirim oleh suami dari Jakarta tidak ada wujudnya sama
sekali.

3. Suami tidak memberi nafkah lahir (mengirim uang) dari Batam terhadap
keluarganya yang dirumah untuk kehidupan sehari-hari, dengan alasan
tidak bekerja.

Sebelum terjadinya pengajuan gugatan perceraian dari ketiga kasus itu
terlebih dahulu kedua belah pihak masing-masing melakukan upaya
perdamaian atau mediasi oleh pihak keluarga agar perkawinan kedua belah
pihak diselamatkan dan salah satu pihak tidak mengajukan gugatan perceraian,
tetapi usaha yang dilakukan oleh kedua keluarga untuk mendamaikan
pasangan tersebut tidak berhasil sehingga kasus permintaan perceraian

dilakukan oleh kedua pasangan tersebut diajukan ke Pengadilan Agama.

12 |dris Ramulyo, Tinjauan Beberapa Pasal Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

dariSegi Hukum Perkawinan Islam, cet ke-1(Jakarta: Ind-Hillco, 2014), h. 68
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Walaupun sudah dimediasi oleh pihak keluarga dan tidak berhasil maka
kasus tersebut ketika di Pengadilan Agama tetap dimediasi karena Sesuai
dengan anjuran Islam dan KHI serta praktik di Pengadilan bahwa dalam
proses perceraian diwajibkan melakukan mediasi terlebih dahulu. Mediasi
yang dilakukan itu melibatkan antara keluarga dengan keluarga, sehingga

kesepakatan yang diambil tidak hanya dari sebelah sisi saja.

Ada beberapa kasus yang telah dicantumkan dalam bab sebelumnya
salah satunya adalah sang suami berada diluar negeri. Awalnya sang suami
sudah dihubungi oleh keluarganya mengenai hubungan pernikahannya dengan
sang istri, kemudian dari pihak keluarga suami menghubuni keluarga dari
pihak istri. Setelah terjadi komunikasi antara suami dengan keluarganya, maka
terjadilahpertemuan antara kedua keluarga. Setelah hal itu terjadi maka

terjadilah musyawarah dan penentuan kelanjutan nasib pernikahannya.

Salah satu faktor kenapa mediasi di Pengadilan Agama tidak efektif
karena mediasi yang diyakini dan dipercaya oleh penduduk kelurahan tersebut
ya mediasi yang dilakukan oleh pihak keluarga sendiri jika mediasi yang
dilakukan pihak keluarga tidak berhasil maka mediasi yang dilakukan

Pengadilan Agama tidak berhasil.

Mediasi yang dilakukan oleh keluarga akan menemukan kesepakatan
yaitu berdamai atau bercerai, bercerai maka kasus dilimpahkan ke Pengadilan
Agama dan prosesnya akan cepat tanpa berkepanjangan. Sehingga jika kasus

perceraian yang diajukan di Pengadilan Agama Kota Metro berasal dari
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Kelurahan Hadimulyo Timur maka kasus perceraian tersebut tidak molor dan

cepat selesai karena sebelumnya sudah ada kesepakatan kedua belah pihak.

Analisis kasus yang terjadi di Kelurahan Hadimulyo Timur perihal
pengajuan perceraian yang dilakukan oleh istri dikarenakan suami bekerja di
Luar Kota, sebelum mengkaji dari permasalah di atas perlu diperjelas terhadap
alasan-alasan perceraian. Dalam Islam perceraian adalah perbuatan yang
dibenci Allah akan tetapi diperbolehkan, perceraian adalah sebagai jalan
keluar terhadap pertikaian yang terjadi pada pasangan suami istri agar

pertikaian tersebut tidak semakin luas

ISLAM sendiri perceraian diperbolehkan dengan syarat pertengkaran
yang sangat memuncak dan membahayakan keselamatan jiwa. Sebagai mana
firman Allah dalam Al Quran Surat an-Nisa ayat 35 yang berbunyi:“Dan jika
kamu khawatir terjadinya perselisinan di antara keduanya (suami dan istri),
maka utuslah seorang hakam dari keluarga suaminya dan seorang hakam dari
keluarga istri. Dan jika kedua menghendaki kebaikan, niscaya Allah
memberikan petunjuk kepada keduanya. Sesungguhnya Allah maha

mengetahui dan maha mengawasi.

Tidak hanya dalam Islam sendiri dalam peraturan perundang-undangan
juga mengatur terhadap alasan perceraian, dasar perceraian yang diatur dalam
Undang-Undang terdapat dalam Pasal 39 ayat (2) UU No. 1 tahun 1974 yang

telah dijabarkan dalam Pasal 19 PP No. 9 tahun 1975, adalah :

1. Salah satu pihak melakukan zina, pemabuk dan pemadat.
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2. Salah satu pihak meninggalkan 2 tahun secara berturut-turut.

3. Salah satu pihak mendapat hukuman min 5 Tahun.

4. Salah satu pihak melakukan penganiayaan.

5. Salah satu cacat dan menghambat pekerjaan.

6. Kedua belah pihak sering bertengkar yang berlarur-larut.

Tidak hanya Undang-Undang yang mengatur terhadap syarat-syarat
untuk mengajukan perceraian dalam Undang-Undang BW maupun KHI pun
juga mengatur, terhadap syarat mengajukan perceraian antara UndangUndang
No 1 Tahun 1974, BW, maupun KHI hampir sama sehingga antara ke tiganya
tidak ada perbedaan terhadap persyaratan pengajuan perceraian.

1. Dalam KHI disebutkan salah satunya karena adanya pertengkaran yang
sering dan memuncak. Dalam kasus yang pertama ini suami melakukan
pernikahan lagi dengan wanita lain tanpa sepengetahuan istri, maka hal itu
yang menjadi titik awal adanya api diantara keduanya, sehingga hal itulah
yang menjadi dasar diperbolehkannya perceraian karena jika suami istri
sudah berhianat akan sering dan bahkan masalah tersebut sulit untuk
didamaikan.

2. Suami menuduh istri selingkuh dengan temannya sendiri dan menuduh
bahwa uang yang dikirim oleh suami dari Jakarta tidak ada wujudnya sama
sekali. Hal tersebut sama halnya dengan adanya zina antara istri dengan
laki-laki lain, maka hal tersebut menjadi tuduhan perzinahan yang

menimbulkan sebuah permasalahan yang terus-menerus dan sebaliknya.
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3. Suami tidak memberi nafkah lahir (mengirim uang) dari Batam kepada
keluarga yang ada dirumah untuk kehidupan sehari-hari, dengan alasan
tidak bekerja. Hal tersebut sesuai dengan KHI apabila ditinggal selama 2
tahun berturut-turut apalagi tidak memberikan nafkah sudah jelas
diperbolehkan bercerai, hal itu juga menyebabkan pertengkaran anatara
suami dan istri sehingga boleh dijadikan alasan cerai.

Jika dilihat dari kasus diatas dimana salah satu alasan kenapa pihak
perempuan mengajukan perceraian bahwa pihak suami telah meninggalkan
istri yang semula berniat untuk bekerja akan tetapi tanpa kabar dan tanpa

memberikan nafkah lahir dan batin.

Sehingga jika kasus perceraian yang diajukan oleh pihak Istri yang
terjadi di Kelurahan Hadimulyo Timur jika dilihat dari Hukum Islam,
Undang-Undang No 1 tahun 1974 maupun KHI bahwa alasan perceraian
karena pihak suami telah menikah lagi dan tidak memberikan nafkah 2 tahun
secara berturut-turut bisa dibenarkan. Pernikahan suami tersebut belum atas
persetujuan istri pertama, bahkan salah satu kasus yang terjadi bahwa si suami
telah menudubh istri telah selingkuh tanpa adanya saksi dan bukti bahwa si istri
membawa saksi yang bersaksi bahwa dia tidak selingkuh. Karena alasan

tersebut bisa dibenarkan dan juga ada aturan yang tertulis.

Alasan perceraian tersebut bisa dibenarkan, karena jika perkawinan
tersebut diteruskan maka akan menambah keburukan dari pasangan tersebut

terutama dari pihak perempuan, karena dalam kasus ini pihak perempuan
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adalah pihak yang paling dirugikan, karena pihak perempuan disini telah

mengalami kerugian terutama dalam 2 hal, antara lain :

1. Tidak diberi nafkah lahir dan batin dalam 2 Tahun berturut-turut.
2. Dan pihak suami telah menikah lagi.

Karena hal tersebut pengajuan permintaan cerai yang dilakukan oleh
pihak Istri dibenarkan dan putusan Hakim tersebut sudah sesuai dengan

peraturan yang ditulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang penulis diskripsikan pada bab sebelumnya, dapat
diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: Prakteknya ada beberapa hal yang
menjadi alasan para istri di Kelurahan Hadimulyo Timur berselingkuh
diantaranya yaitu dengan alasan pihak suami menikah lagi tanpa
sepengetahuan istri, suami menuduh istri selingkuh dan suami tidak memberi
nafkah lahir, hal ini merupakan alasan-alasan yang terjadi di Kelurahan
Hadimulyo Timur. Sebelum terjadinya perceraian, lebih dulu kedua belah
pihak melakukan upaya perdamaian atau mediasi oleh pihak keluarga agar
perkawinan bisa diselamatkan dan salah satu pihak tidak mengajukan gugatan
perceraian, akan tetapi usaha tersebut untuk mendamaikan pasangan tersebut
tidak berhasil, dan menggap mediasi di Pengadilan Agama tidak efektif.

Melihat dari peristiwa yang terjadi di Kelurahan Hadimulyo Timur
dengan faktor yang melatar belakangi terjadinya perselingkuhan, yaitu pihak
suami menikah lagi tanpa sepengetahuan istri, suami menuduh istri selingkuh,
Suami tidak memberi nafkah lahir dapat ditinjau dengan menggunakan hukum
Islam. Tidak hanya dalam Hukum Islam sendiri dalam Undang-Undang yang
mengatur terhadap syarat mengajukan perceraian antara UndangUndang No 1
Tahun 1974, BW, maupun KHI hampir sama sehingga antara ke tiganya tidak

ada perbedaan terhadap persyaratan pengajuan perceraian.
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B. Saran
Beberapa saran yang dapat diajukan berkaitan dengan kesimpulan adalah
sebagai berikut:

1. Menghindari peluang perselingkuhan, dengan membatasi diri dengan
lingkungan sosial yang memberi pengutan terhadap perilaku
perselingkuhan.

2. Meluangkan waktu lebih banyak untuk komunikasi dan kebesamaan
dengan pasangan pernikaha

3. Dengan melihat praktek perselingkuhan istri yang kerap terjadi di
Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Metro Pusat Kota Metro,
khususnya bagi suami yang meninggalkan keluarga merantau, sebaiknya
bagi penegak hukum memberikan sosialisasi atau penyuluhan tentang
perkawinan kepada pasangan suami istri dalam menjalani hubungan rumah
tangga, agar dapat dimengerti dan dipahami dengan benar.

4. Hendaknya mengurungkan niat pisah rumah karena kondisi interakti
patologis yang belum tertangani dengan baik akan membuat keputusan

pisah rumah sementara menjadi pisah rumah selamanya (bercerai).
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atas akan mengadakan research/survey di HADIMULYO TIMUR, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“FENOMENA KELUARGA YANG TIDAK TINGGAL SE-RUMAH DAN
AKIBATNYA PADA PERSELINGKUHAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI
DI KELURAHAN HADIMULYO TIMUR KECAMATAN METRO PUSAT KOTA
METRO)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

- Metro, 25 November 2020
£ Ayakil Dgkan |,

W\ 0 sitizufedfha §.Ag, MH A
\o\,, NIP:19720611) 199803 2 001




Q u ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH
|H Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.syariah.metrouniv.ac.id; e-mail: syariah.iain@metrouniv.ac.id

H KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ET

SURAT TUGAS
Nomor: 1414/In.28/D.1/TL.01/11/2020

Wakil Dekan | Fakultas Syari*ah Institut Agama Islam Negeri Metro, menugaskan kepada

saudara:
Nama - WIDDYA ANGGRAENI
NPM : 1502030053
Semester 11 (Sebelas)
Jurusan - Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah)

Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di HADIMULYO TIMUR, guna mengumpulkan
data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “FENOMENA KELUARGA YANG
TIDAK TINGGAL SE-RUMAH DAN AKIBATNYA PADA PERSELINGKUHAN
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI DI KELURAHAN HADIMULYO TIMUR
KECAMATAN METRO PUSAT KOTA METRO)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
_Pada Tanggal :25 November 2020

0611 199803 2 001




Nomor
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH KOTA METRO
KECAMATAN METRO PUSAT

KELURAHAN HADIMULYO TIMUR

Alamat : Jl. Kijang No.05
web: hadimulyotimur.metrokota.go.id

Hadimulyo Timur, 01 Desember 2020

Kepada Yth,
: 070/ .'J(atf/ C.1.4/2020 Kepala Fakultas Syariah Institut
- Agama Islam Negeri Metro
: IZIN RESEARCH Di-
Metro

Menindak lanjuti Surat dari Kepala Fakultas Syariah Institut Agama
Islam Negeri Metro Nomor : 1415/In.28/D.1/TL.01/11/2020 Tanggal 25
November 2020, Perihal Izin Research Atas Nama Saudara :

Nama : WIDDYA ANGGRAENI

NPM : 1502030053

SEMESTER : 11 ( SEBELAS)

JURUSAN : HUKUM KELUARGA ISLAM ( AHWAL SYAKHSHIYYAH )

Pada Prinsipnya Kami tidak keberatan memberikan izin kepada yang
bersangkutan untuk melaksanakan research di Kelurahan Hadimulyo Timur
dalam rangka menyelesaikan tugas Akhir / Skripsi Dengan judul
“FENOMENA KELUARGA YANG TIDAK TINGGAL SE-RUMAH DAN AKIBATNYA
PADA PERSELINGKUHAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM ( STUDI DI
KELURAHAN HADIMULYO TIMUR KECAMATAN METRO PUSAT KOTA METRO

)”'

Demikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan : Yth
1.Camat Metro Pusat

2. Arsip



_ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
’ m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH

!16! !-(l) J1. Ki Hajar Dewantara 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro B4 34111

Telp. (0725) 41507. Fax. (0725) Website: www.iaitanmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI PROPOSAL SKRIPSI

Nama : Widdya Anggraeni Jurusan : Hukum Keluarga Islam
NPM 11502030053 Fakultas : Syariah
No | Hari/Tanggal |Pembimbing Hal-hal yang dibicarakan 'Ig annéﬁn
i * “
¢ \/‘ \%h\\“ \md\mx& Pa A Jﬁw( )vgém/)n’
6/ ¢ ' ; fuamy WV/“. A 'LWF[n(«
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Mengetahui: Mahasiswa Ybs.
Pembimbing
H. Husnul Fatarib, Ph.D Widdya Anggraeni

NIP. 19740104 199903 1 004 NPM:1502030053



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

' ln FAKULTAS SYARIAH
TRO JI. Ki Hajar Dewantara 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro B4 34111
Telp. (0725) 41507. Fax. (0725) Website: www.iaitanmetro.ac.id
FORMULIR KONSULTASI PROPOSAL SKRIPSI
Nama : Widdya Anggraeni Jurusan : Hukum Keluarga Islam
NPM 1502030053 Fakultas : Syariah
; —— : - Tanda
No | Hari/Tanggal | Pembimbing Hal-hal yang dibicarakan T Angan
S“L’U v b\y\,ubq\m e I L\< MGVL(M/KQL(,\,
“\-J0W { 9 ‘
" \ Lo A(k\ o’ \MJQK/\/\!’V\/‘Y’ [\ P~
e
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Mengetahui: Mahasiswa Ybs.
Pembimbing
H. Husnul Fatarib, Ph.D Widdya Anggraeni

NIP. 19740104 199903 1 004 NPM:1502030053




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

n FAKULTAS SYARIAH
J1. Ki Hajar Dewantara 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro 24 34111
Telp (0725) 41507. Fax. (0725) Webs1te WWW. mtanmetro ac. Id

u KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

TRO

FORMULIR KONSULTASI PROPOSAL SKRIPSI

Nama : Widdya Anggraeni Jurusan : Hukum Keluarga Islam
NPM 11502030053 Fakultas : Syariah
Pembimbi
No | Hari/Tanggal Booul i Hal-hal yang dibicarakan AN
1 Tangan
Sy L | A uo/ b Gt s

V_.,quuv,\er
o Cpore

i

Mahasiswa Ybs.

H. Husnul Fatarib, Ph.D Widdya Anggraeni
NIP. 19740104 199903 1 004 NPM:1502030053
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l "-l FAKULTAS SYARIAH
JI. Ki Hajar Dewantara 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro 54 34111
il Telp. (0725) 41507. Fax. (0725) Website: www.iaitanmetro.ac.id
FORMULIR KONSULTASI PROPOSAL SKRIPSI
Nama : Widdya Anggraeni Jurusan : Hukum Keluarga Islam
NPM 1502030053 Fakultas : Syariah
No | Hari/Tanggal |Pembimbing Hal-hal yang dibicarakan '1?;1 anng(:;ﬂ
=i CD‘ZPM (\‘Lw datr ﬂo’)\,{/u/\m7 J&L,ﬂ@-/
i‘(“; rd(j(é(/« \K f&Pé{/{' / /@{Cm .
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Sonem s A cc P(ISP.LM d e AJ@M/WLM
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Mahasiswa Ybs.

. Husnul Fatarib, Ph.D Widdya Anggraeni
NIP. 19740104 199903 1 004 NPM:1502030053
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4 m /7 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

lﬁ**‘“’“‘n FAKULTAS SYARIAH
J1. Ki Hajar Dewantara 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro ] 34111

ek Telp. (0725) 41507. Fax. (0725) Website: www.iaitanmetro.ac.id
FORMULIR KONSULTASI PROPOSAL SKRIPSI
Nama : Widdya Anggraeni Jurusan : Hukum Keluarga Islam
NPM :1502030053 Fakultas : Syariah
No | Hari/Tanggal | Pembimbing Hal-hal yang dibicarakan Tandx
Tangan

Dol \en (Bhe LpR — 2
O o Wi Top cL/‘a/b-»")-Auk
F/v\r\cb\'é’"""

,),c/c/- § o T, (JA«W
Wb

Mahasiswa Ybs.
3 Widdya Anggraeni
NIP. 19740104 199903 1 004 NPM:1502030053




v KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

'H "-' FAKULTAS SYARIAH
METHO JI. Ki Hajar Dewantara 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro D4 34111

Telp. (0725) 41507. Fax. (0725) Website: www.iaitanmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI SKRIPSI

Nama : Widdya Anggraeni Jurusan : Hukum Keluarga Islam

NPM 11502030053 Fakultas : Syariah

No | Hari/Tanggal |Pembimbing Hal-hal yang dibicarakan 1?; aﬂ::l
\ LLUW&/ v A(/L Y/(&C’(lJ T un ﬂ,n(,\ A-CUJ‘ il un
\S g 2090

Mahasiswa Ybs.

H. Husnul Fatarib, Ph.D

Widdva Anggraeni
NIP. 19740104 199903 1 004 NPM:1502030053




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

m . KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-90/In.28/S/U.1/0T.01/01/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (JAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama :WIDDYA ANGGRAENI
NPPM - 1502030053
Fakultas / Jurusan : Syari'ah/ Ahwal Syakhsiyyah (AS)

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2020 / 2021 dengan nhomor anggota 1502030053

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 25 Jariuari 2021
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Gambar: 2 Wawancara dengan orangtua responden
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Gambar: 4 Wawancara dengan responden penelitian



RIWAYAT HIDUP

Widdya Anggraeni dilahirkan di Baturaja pada tanggal 16
Maret 1997, anak pertama dari empat bersaudara dari pasangan

Bapak Muhamad Yani dan Ibu Marfuah.

Pendidikan TK lulus tahun 2003, Pendidikan Dasar penulis tempuh dan
berhasil lulus SD 10 Metro Pusat selesai pada tahun 2009, kemudian setelah itu
melanjutkan di SMP Ma’arif 5 Metro dan selesai pada tahun 2012, kemudian
penulis melanjutkan di SMK Ma’arif 1 Metro Utara selesai tahun 2015, setelah itu
penulis melanjutkan pendidikan di IAIN Metro Fakultas Syarjah Jurusan Ahwal

syakhsiyyah pada tahun 2015 sampai sekarang,



